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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “STUDI POSISI HILAL KASAT TELESKOP 

(Analisis Terhadap Hasil Pengamatan Hilal Awal Bulan Zulkaidah Tahun 

1440H Di Balai Rukyat Ibnu Syatir Ponorogo)” Yang bertujuan untuk 
menjawab permasalahan yang tertuang dalam rumusan masalah, yaitu: 

bagaimana pengamatan hilal dengan teleskop di Balai Rukyat Ibnu Syatir 

Ponorogo dan posisi hilal berdasarkan hasil pengamatan Balai Rukyat Ibnu 

Syatir Ponorogo. 

Metode penelitian dalam skripsi ini menggunakan jenis penelitian 

kualitatif deskriptif. Sumber data primer yang penulis gunakan adalah 

dokumentasi data hasil pengamatan hilal Balai Rukyat Ibnu Syatir Ponorogo 

dan data hasil wawancara dengan Ahmad Junaidi. Sedangkan sumber data 

primer yang digunakan oleh penulis adalah buku tentang ilmu falak yang 

tentunya berkaitan dengan posisi hilal dan image processing. Teknik 

pengumpulan data yang penulis gunakan adalah wawancara dan dokumentasi.  

Hasil penelitian menyimpulkan pertama, pengamatan hilal dengan 

teleskop Handmade Refraktor yang terhubung dengan kamera CCD 

ZWOASI224MC, perekaman objek hilal setiap 2 detik menghasilkan 50 

frame yang dilakukan secara berkala sampai hilal terbenam dan lokasi 

pengamatan hilal dilakukan di gedung Ibnu Hajar 2 lantai IV Pondok 

Pesantren Al-Islam Ponorogo. Kedua, posisi hilal yang dihasilkan 

menggunakan metode image processing pada citra hilal sebagai berikut: 

tinggi hilal 4° 33’ 54”, elongasi 7° 38’ 28” dan waktu hilal terpotret pasca 

terbenam matahari 0° 8’ 3”. 

Untuk lokasi pengamatan dan alat-alatnya diharapkan diperbaharui 

agar menghasilkan citra yang lebih baik. Pengamatan hilal denagn kasat 

teleskop juga diharpkan untuk setiap bulan kamariah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam menentukan awal bulan kamariah terdapat dua metode yaitu 

dengan hisab dan rukyat. Secara kebahasaan kata hisab berasal dari kata Arab 

yakni   َحِسَابًا    –يحَسِبُ    –حَسِب   yang memiliki makna yaitu menghitung. 

Sedangkan kata hisab dalam bahasa asing (inggris) diartikan sebagai 

aritmathic, yakni berbicara tentang ilmu pengetahuan dalam perhitungan 

secara terperinci. Pada penetapan awal bulan sistem kalender Islam, hisab 

merupakan salah satu teknik yang digunakan untuk perhitungan astronomis.1 

Rukyat berasal dari kata bahasa Arab yakni َرُؤيَة    -يَرَى  -رَأى  yang artinya 

melihat. Yang di maksud dengan melihat disini yaitu melihat bulan dengan 

mata telanjang tanpa menggunakan alat bantu apapun. Rukyat dilaksanakan 

pada akhir bulan yakni tanggal 29 bulan kamariah ketika matahari terbenam. 

Pemahaman ini terkait bahwa masuknya bulan baru pada saat ijtima terjadi 

sebelum matahari terbenam.2 Dari kedua cara tersebut memilki tujuan yang 

sama yaitu untuk menentukan datangnya bulan baru dalam sistem kalander 

kamariah. 

 
1 Muhammad Hadi Bashori, Bagimu Rukyatmu Bagiku Hisabku, (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 

2016), 1. 
2 Ibid, 3. 
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Islam memiliki kepercayaan bahwa rukyatulhilal merupakan pedoman 

serta pegangan yang dipercayai untuk dilakukan agar penentuan awal bulan 

dapat diketahui. Maka dari itu, siapapun tidak diperkenankan untuk memulai 

dan mengakhiri puasa apabila keputusan terlihatnya hilal belum ada, 

sebagaimana hadis berikut: 

دُ بْنُ زِيَادٍ قاَلَ سَمِعْتُ أبََا هُرَيْرَةَ رَضِيَ  حَدَّثنََا آدمَُ حَدَّثنََا شُعْبةَُ حَدَّثنَاَ مُ  حَمَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أوَْ قَالَ قَالَ أبَوُ الْقَاسِمِ صَلَّى   ُ عَنْهُ يقَوُلُ قاَلَ النَّبيُِّ صَلَّى اللََّّ اللََّّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ صُومُوا لِرُؤْيَتهِِ وَأفَْطِرُوا لِرُؤْيَتهِِ فَإنِْ  غُب ِيَ عَلَيْكُمْ فأَكَْمِلوُا  اللََّّ
  عِدَّةَ شَعْبَانَ ثلََاثِينَ 

“Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ziyad berkata, aku 

mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda, atau katanya Abu Al Qasim shallallahu 'alaihi wasallam 

telah bersabda: "Berpuasalah kalian dengan melihatnya (hilal) dan berbukalah 

dengan melihatnya pula. Apabila kalian terhalang oleh awan maka 

sempurnakanlah jumlah bilangan hari bulan Sya'ban menjadi tiga puluh”.3 

Hadis tersebut menunjukkan kepada umat islam bahwa diwajibkannya 

berpuasa pada awal bulan Ramadhan jika hilal sudah terlihat dan berbuka 

(berhari raya) pada awal Syawal jika hilal juga sudah terlihat. Hadis tersebut 

juga mengisyaratkan kepada kita bahwa dalam penentuan awal bulan sistem 

kalender islam dapat diidentifikasi dengan terlihatnya hilal atau bulan baru. 

Pelaksanaan rukyatulhilal jauh sebelum masuk ke zaman ini sudah 

sering dilakukan. Pada zaman Nabi Muhammad SAW pelaksanaan rukyat 

dilakukan dengan mata telanjang tanpa menggunakan alat bantu, karena pada 

 
3 Lidwa, “Ensiklopedi Hadis-Kitab 9 Imam”, Salnatera, 1776, 2015. 
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saat itu kondisi langit sangat berbeda dengan kondisi langit yang sekarang. 

Kondisi langit pada zaman dahulu bisa dikatakan bersih tanpa ada hambatan 

ketika melihat hilal.  Berbeda dengan saat ini, untuk mengamati hilal pertama 

kali setelah konjungsi sangatlah tipis, sehingga hilal menjadi objek yang 

sangat sulit untuk diamati jika tidak menggunakan alat bantu. Sebab, 

kecerlangan hilal pada saat pertama muncul yakni di waktu sore hari yang 

hampir sama kecerlangan cahayanya dengan cahaya senja. Maka dari itu 

sering terjadi kesalahan dalam mengidentifikasi hilal dari para pengamat yang 

hanya mengandalkan ketajaman mata.  

Namun zaman terus maju dan berkembang, tidak heran jika sudah 

banyak alat bantu yang ditemukan atau dibuat untuk mempermudah 

pelaksanaan Rukyatulhilal seperti teodolit ataupun teleskop yang keduanya 

sama-sama memiliki fungsi untuk Rukyatulhilal. Selain berfungsi untuk 

rukaytulhilal kedua alat bantu tersebut juga berfungsi untuk mengumpulkan 

cahaya, menyebarkan cahaya, dan memperbesar objek sehingga dapat 

membantu mata untuk mengamati objek yang akan diamati.4 Penggunaan alat 

bantu ini hanya sebatas untuk membantu para pengamat untuk melihat objek 

agar terlihat jelas, dan pada akhiranya tetap matalah yang menjadi penentu 

dalam pengamatan tersebut. 

 
4 Siti Tatmainaul Qulub, Ilmu Falak; dari Sejarah Ke Teori dan Aplikasi, (Depok: Rajawali Pers, 

2017), 282-283. 
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Pelaksanaan rukaytulhilal tidak selalu berjalan dengan baik, seringkali 

terjadi kesalahan atau kegagalan. Ada beberapa faktor yang menghambat 

keberhasilan Rukyatulhilal seperti pengaruh letak geografis yang tidak 

mendukung, pabrik-pabrik yang mengeluarkan polusi udara, kondisi cuaca 

yang tidak mendukung seperti kabut, hujan, debu serta partikel-partikel yang 

menghambat penglihatan perukyat, dan bangunan-bangunan yang membuat 

polusi cahaya yang dapat mengakibatkan pandangan hilal meleset5. Maka 

tidak heran jika pengamatan Rukyatulhilal sering terjadi kegagalan ataupun 

kesalahan. 

Perkiraan kemungkinan terlihatnya hilal biasa diistilahkan dengan 

Hisab Imkan Rukyat. Untuk bahasa asing/English biasanya dinamakan 

sebagai visibilitas hilal.6 Hilal di dalam dunia astronomi dapat diartikan 

dengan visibilitas hilal, sebab pada dasarnya visibilitas hilal ialah hasil 

pendalaman dari hisab dan rukyat. Namun secara umum visibilitas hilal 

diartikan dengan penampakan hilal. Dalam prosesnya terdapat berbagai 

macam kriteria dalam menentukan visibilitas hilal seperti perhitungan 

astronomis yang mengatakan tinggi hilal 2 derajat, umur bulan sejak ijtimak 8 

jam, elongasi 6,8 derajat dan beda azimuth 6 derajat. Danjon menayatakan 

jarak mininimal 7 derajat. Kriteria yang digunakan oleh KEMENAG dan 

 
5 Susiknan Azhari, Ilmu Falak: Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Modern, (Yogyakarta: Suara 

Muhammadiyah, 2007), 130.  
6 Susiknan Azhari, Ensklopedi Hisab Rukyat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 79. 
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Negara-negara yang bergabung dalam organisasi MABIMS (Brunei 

Darussalam, Malaysia, dan Singapura)7 yakni: 

1. Ketinggian minimum bulan 2 derajat. 

2. Elongasi (jarak sudut) anatara Bulan-Matahari yaitu 3 derajat 

3. Dan umur bulan minimum yaitu 8 jam. 

Rukyatul Hilal Indonesia juga memiliki kriteria visibilitas hilal sebagai 

berikut8: 

1. Pertama, minimal ketinggian hilal tergantung pada perbedaan azimuth 

bulan dan matahari. Jika bulan berada lebih dari 6 derajat maka tinggi 

minimum bulan yaitu 2,3 derajat. Namun jika posisinya persis di atas 

matahari, maka minimum tingginya 8,3 derajat. 

2. Kedua, umur minimum bulan yaitu 8 jam. 

Kriteria-kriteria tersebut sering digunakan dalam pelaksanaan hisab 

rukyat dan masih banyak lagi kriteria vsibilitas hilal dari luar negeri yang 

berbeda dengan kriteria di Asia atau khususnya Indonesia. Dalam 

pelaksanaanya kriteria-kriteria tersebut tidak hanya sebatas digunakan oleh 

para pengamat hilal dengan mata telanjang. Namun, selain menggunakan alat 

 
7 J. A. Utama, S. Siregar, “Usulan Kriteria Visibilitas Hilal di Indonesia Dengan Model Kastner”, 
Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia, (Juni, 2013), 2. 
8 Tim Dakwah Pesantren, Koleksi Tanya Jawab Agama Islam (Yogyakarta: Pustaka Ilmu Sunni 

Salafiyah-KTB, 2015), 2404. 
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bantu seperti teodolit dan teleskop dan mata telanjang telah ditemukan teknik 

baru untuk penentuan posisi hilal yaitu dengan teknik astrofotografi. 

Astrofotografi adalah observasi mengenai benda-benda yang ada langit 

yang dapat diabadikan lewat foto-foto ataupun video. Kegiatan ini sering 

dilaksanakan dengan cara yang mudah hanya dengan menggunakan camera 

DSLR sampai menggunakan teropong yang canggih.9 Pengamatan 

Rukyatulhilal dengan astrofotografi ini lebih baik dibandingkan dengan 

penggunaan alat bantu lain seperti teodolit atau teleskop. Teknik 

astrofotografi ini juga memilki kelebihan selain mengumpulkan cahaya, 

memisahkan cahaya dan memperbesar objek pengamat yaitu dapat juga 

mememotret atau memvideo citra pada objek hilal dan mengunggahnya ke 

format gambar maupun video. 

Teknik astrofotografi memiliki hubungann yang sangat erat dengan 

Image Processing. Image Processing merupakan pengolahan citra yakni 

dengan mentransformasi suatu citra ke bentuk citra yang lain.10 Image 

Processing perlu dilakukan sebab citra hilal yang didapat terkadang mendapat 

penurunan mutu (degradasi). Misalnya terdapat cacat (noise), gambar yang 

kurang tajam atau kabur (blurring), warna yang terlalu kontras dan 

sebagainya. Semua kendala tersebut akan diproses dengan tiga tahapan dalam 

 
9 Riza Afrian Mustaqim, “Pandangan ulama Terhadap Image Processing Pada Astrofotografi Di 

BMKG Untuk Rukyatul Hilal”, Jurnal Astronomi Islam Dan Ilmu-Ilmu Berkaitan, (juni, 2018), 1. 
10 Darma Putra, Pengolahan Citra Digital, (Yogyakarta: Andi Offset, t.t), 1. 
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citra digital yaitu rendah (low), menengah (middle) dan tinggi (high).11 Yang 

nantinya akan menghasilkan citra hilal yang baik, yang dapat terlihat jelas dan 

diyakini kenampakannya. 

Rukyatulhilal menggunakan teleskop menghasilkan citra hilal dapat 

diperjelas dimana diolah dengan metode Image Processing yang tadinya 

terlihat kurang jelas menjadi jelas. Dalam hal ini, proses pengolahan citra hilal 

menngunakan metode Image Processing akan menghasilkan kriteria yang 

nantinya hilal hanya akan terlihat seperti pada data, ketinggian dan elongasi 

tertentu. Hal ini membuat Image Processing menarik untuk dibahas lebih 

lanjut. Di Indonesia Rukyatulhilal dengan metode Image Processing belum 

benyak yang menggunakan, hanya beberapa tempat-tempat tertentu saja yang 

menggunakan metode Image Processing untuk proses Rukyatulhilal. Dari 

pengetahuan penulis di Indonesia hanya ada 4 tempat yang menggunakan 

metode Image Processing yaitu BMKG, Observatorium Bosscha, CASA 

Assalam Solo dan Balai Rukyat Ibnu Syatir Ponorogo.  

Balai Rukyat Ibnu Syatir Ponorogo merupakan lembaga yang bertugas 

untuk pelaksaan Rukyatulhilal. Di Indoneisa terdapat 82 titik untuk 

pengamatan Rukyatulhilal yang dimana tersebar dalam 34 provinsi. Dan Jawa 

 
11 Candra Dewi, Ahmad Afif Suprianto, Pengolahan Citra Satelit Dengan Matlab, (Malang: 

Universitas Brawijaya Press, 2015), 2. 
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Timur adalah wilayah dengan titik terbanyak untuk pengamatan Rukyatulhilal 

yakni 27 titik.12 

Dengan adanya penggunaan metode Image Processing dalam 

pelaksanaan Rukyatulhilal, tentu setiap pelaksanaanya menghasilkan data 

posisi hilal yang berbeda-beda. Baik itu dari data hilal, ketinggian hilal, dan 

elongasi. Semua itu dilakukan agar meminimalisir kesalahan dan kegagalan 

dalam penentuan hilal awal bulan. Terkhususnya pnengamatan hilal dengan 

teleskop berdasarkan data hasil pengamatan Balai Rukyat Ibnu Syatir 

Ponorogo. 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk meneliti lebih 

lanjut terkait dengan praktik pengamatan hilal dengan teleskop serta posisi 

hilal berdasarkan hasil pengamatan Balai Rukyat Ibnu syatir Ponorogo. 

Penulisan tersebut peneliti angkat dalam skripsi dengan judul “STUDI 

POSISI HILAL KASAT TELESKOP (Analisis Terhadap Hasil 

Pengamatan Hilal Awal Bulan Zulkaidah Tahun 1440H Di Balai Rukyat 

Ibnu Syatir Ponorogo)” 

B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

Identifikasi masalah ialah pengenalan masalah serta langkah-langkah 

atau proses awal sehingga permasalahan yang terdapat di dalam objek pada 7 

 
12 Pebriansyah Ariefana, “ 27 lokasi lihat hilal di jatim untuk sidang isbat 1 Ranadhan 2020”, 
https://www.google.com/amp/s/jatim.suara.com/amp/read/2020/04/22/145614/27-lokasi-lihat-hilal-di-

jatim--untuk-sidang-isbat-1-ramadhan-2020, diakses pada tanggal 30 Januari 2021. 

https://www.google.com/amp/s/jatim.suara.com/amp/read/2020/04/22/145614/27-lokasi-lihat-hilal-di-jatim--untuk-sidang-isbat-1-ramadhan-2020
https://www.google.com/amp/s/jatim.suara.com/amp/read/2020/04/22/145614/27-lokasi-lihat-hilal-di-jatim--untuk-sidang-isbat-1-ramadhan-2020
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kondisi tertentu dapat dikuasai. Berdasarkan latar belakang yang telah 

dijelaskan maka penulis dapat mengidentifikasi dan menemukan beberapa 

permasalahan yang digunakan oleh peneliti untuk penulisan ini diantaranya:  

1. Proses pengamatan hilal yang sering terjadi kegagalan ataupun 

kesalahan. 

2. Alat bantu yang digunakan hanya mampu membantu penglihatan. 

3. Metode Image Processing membantu kenampakan hilal dengan 

memproses citra hilal. 

4. Hanya sedikit tempat yang menggunakan metode Image 

Processing untuk proses Rukyatulhilal 

5. Posisi kenampakan hilal   

6. Pengolahan citra hilal dengan metode image Processing. 

7. Posisi hilal berdasarkan data hasil pengamatan Balai Rukyat Ibnu 

Syatir Ponorogo dengan metode Image Processing.  

Ruang lingkup batasan masalah dalam penulisan ini adalah: 

1. Praktik pengamatan hilal dengan teleskop. 

2. Posisi hilal berdasarkan hasil pengamatan Balai Rukyat Ibnu Syatir 

Ponorogo. 
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C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah penulis merumuskan 

masalah antara lain:  

1. Bagaimana praktik pengamatan hilal dengan Teleskop di Balai Rukyat 

Ibnu Syatir Ponorogo? 

2. Berapakah ketinggian, elongasi dan waktu hilal pasca terbenam matahari 

berdasarkan hasil pengamatan Balai Rukyat Ibnu Syatir Ponorogo? 

D. Kajian Pustaka  

Kajian pustaka atau tinjauan pustaka merupakan bahan-bahan tertulis 

yang berupa karya ilmiah seperti buku, jurnal, skripsi, artikel dan lain-lain. 

Yang nantinya akan mengarah dan relevan ke topik pembahasan yang akan 

diteliti.13  

Sejauh penelusuran penulis sudah ada beberapa penelitian tentang krtiteria 

visibilitas hilal dan Image Processing dalam bentuk karya ilmiah, khususnya 

yang dilakukan dalam rangka penyusunan tugas akhir diantaranya: 

1. Skripsi yang ditulis oleh M. Zaidul Kirom dengan judul “Analisis 

Metode Image Processing LFNU Ponorogo Untuk Rukyatul Hilal 

 

13 J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya. (Jakarta: PT 

Grasindo, 2010), 104. 
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(Studi kasus di Balai Rukyat Ibnu Syatir PP. Al-Islam Joresan, 

Ponorogo)”.14 

Skripsi tersebut membahas tentang indikator teknik image 

processing LFNU Ponorogo dalam pengamatan hilal dan analisis 

kevalidan dari teknik image processing. Dalam pembahasannya 

karakteristik metode image processing LFNU Ponorogo ditinjau dari 

alat-alat yang digunakan untuk menunjang image processing seperti 

teleskop, mounting, sensor kamera, laptop dan software yang 

digunakan untuk pengolahan citra. Terdapat juga kategori pengolahan 

citra hilal yang terbagi menjadi 3 yaitu: lengkap, semi lengkap dan 

sederhana. Untuk validitas image processing LFNU Ponorogo 

dibandingkan dengan standar pengolahan citra BMKG dari 3 aspek 

yaitu: komponen image processing, teknik peningkatan citra hilal dan 

teknik analisis hilal. Dari ketiga aspek tersebut menghasilkan 

kesamaan dalam penggunaanya sehingga bisa dipastikan bahwa 

validitas image proceesing LFNU Ponorogo sudah memenuhi 

standard. 

Skripsi tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang 

akan penulis lakukan yakni dalam metode image processing. Namun 

penlitian yang akan penulis lakukan mempunyai perbedaan dalam 

 
14 M. Zaidul Kirom. “Analisis Metode Image Processing LFNU Ponorogo UntukRukyatul Hilal (Studi 

Kasus di Balai Rukyat Ibu Syatir PP. Al-Islam Joresan, Ponorogo)”. Skripsi Program Studi Sarjana 

Ilmu Falak, Fakultas Syariah dan Hukum, UIN Walisongo Semarang. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

12 

 

 

 

pembahasannya yakni penulis akan membahas tentang posisi hilal 

berdasarkan data hasil pengamatan dengan image processing di Balai 

Rukyat Ibnu Syatir Ponorogo. Dari posisi tersebut akan menghasilkan 

data fisis parameter hilal. 

2. Jurnal yang ditulis oleh Suhardiman, dengan judul “Kriteria Visibilitas 

Hilal Dalam Penetapan Awal Bulan Kamariah di Indonesia”.15 

Jurnal ini mengkaji mengenai perbedaan kriteria kemungkinan 

terlihatnya hilal yang dilakukan oleh beberapa perukyat. Hasilnya 

terdapat perbedaan. Kriteria pertama, penentuan awal bulan yang 

diterapkan oleh pemerintah untuk sekarang ini yaitu data kenampakan 

hilal yang telah disaksikan oleh para pengamat hilal. Landasan hukum 

untuk penetapan awal bulan dalam sistem kalender Islam didasarkan 

pada Al-Qur’an dan hadis. Sebelum disaksikan oleh para pengamat 

hilal, terlebih dahulu perlu di uji data-data astronomi yang ada, yang 

kemudian akan di bahas dalam sidang isbat dan akan diputuskan 

setelah keabsahan dan kesaksian tersebut benar dan jelas. Kriteria 

kedua, untuk penetapan awal bulan dalam sistem kalender Islam kali 

ini, pemerintah mengandalkan saran terbaik atas terjadinya perbedaan 

pendapat. Kemudian solusi tersebut ialah ketinggian hilal 2 derajat, 

minimal umur hilal 8 jam dan jarak antara bulan matahari minimal 3 

 
15 Suhardiman, “Kriteria Visibilitas Hilal Dalam Penetapan Awal Bulan Kamariah di Indonesia”, 
Jurnal Khatulistiwa-Journal of IslamicStudies, (Maret 2013) 
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derajat. Data tersebut diambil dari Badan Hisab Rukyat Kementerian 

dan dari berbagai sumber yang terpercaya. 

Jurnal tersebut memiliki persamaan penelitian dengan 

penelitian ini yaitu dalam hal visibilitas hilal. Namun Penelitian 

tersebut memeliki perbedaan yaitu penelitian yang penulis lakukan 

yaitu mengetahui posisi hilal hanya saja tidak menggunakan mata 

telanjang ataupun alat bantu seperti teodolit dan teleskop tetapi, 

menggunakan teknik baru yaitu Image Processing yang hanya 

beberapa tempat menggunakan teknik tersebut. 

3. Jurnal yang ditulis oleh Riza Afrian Mustaqim, dengan judul: 

“Pandangan Ulama Terhadap Image Processing Pada Astrofotografi 

Di BMKG Untuk RukyatulHilal”. 16 

jurnal ini mengkaji pendapat ulama yang membahas tentang 

penggunaan Image Processing oleh BMKG dalam rangka pengamatan 

Rukyatulhilal. Dalam kajian tersebut terdapat perbedaan antar ulama. 

Pertama, para ulama tidak mengizinkan penggunaan teknik olah citra 

atau gambar karena pada akhiranya tetap mata sebagai penilai terlihat 

atau tidaknya hilal. Kedua, ulama mengizinkan penggunaan teknik 

pengolahan citra atau gambar akan tetapi hanya digunakan untuk 

memperjelas suatu citra, dan itupun harus sudah terlihat awal 

 
16 Riza Afrian Mustaqim, “Pandangan ulama Terhadap Image Processing Pada Astrofotografi Di 

BMKG Untuk Rukyatul Hilal”, Jurnal Astronomi Islam Dan Ilmu-Ilmu Berkaitan, (juni 2018) 
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kemunculan hilal pada citra meskipun citra masih dalam keadaan 

kabur atau samar-samar. Ketiga, ulama menganjurkan penggunanan 

olah citra hilal secara umum, karena teknik tersebut adalah suatu 

proses ilmiah untuk menentukan kepastian hilal. dan teknik tersebut 

diakui akan sangat membantu nantinya karena memiliki manfaat 

dalam jangka panjang. 

Jurnal di atas secara garis besar memiliki persamaan dengan 

penelitian ini, yaitu proses Rukyatulhilal menggunakan Image 

Processing yang dilakukan oleh BMKG.  Namun letak perbedaan 

penelitian di atas ialah menggunakan sudut padang beberapa ulama 

untuk menentukan hukum terkait penggunaan Image Processing 

dalam proses Rukyatulhilal. Sedangkan penelitian yang penulis 

lakukan yaitu posisi hilal berdasarkan hasil pengamatan hilal 

menggunakan teleskop yang kemudian diolah dengan metode Image 

Processing menurut lembaga yang sudah menggunakan teknik ini.  

4. Jurnal yang ditulis oleh Unggul Suryo Ardi, dengan judul “Validitas 

Metode Image Processing DOME Astronomi CASA Dalam 

Rukyatulhilal”. 17 

Jurnal ini membahas tentang karakteristik metode Image 

Processing sampai teknik pengolahan citra yang baik menurut 

 
17 Unggul Suryo Ardi, “Validitas Metode Image Processing DOME Astronomi CASA Dalam 

Rukyatulhilal”, Jurnal Pemikiran Hukum Islam, (Vol. 14, No. 1, 2018, h. 135-161). 
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lembaga tertentu, diantaranya CASA dan BMKG. Dalam hal ini 

CASA sudah pernah menggunakan metode yang diusulkan oleh 

BMKG, yang menurut BMKG sendiri metode tersebut sudah sangat 

baik dalam pemberlakuannya, tetapi di sisi lain CASA belum mau 

menggunakan metode tersebut karena dirasa metode tersebut kurang 

efektif untuk diberlakukan. Sebaliknya, walaupun CASA mempunyai 

metode yang tidak sama dengan BMKG tidak dapat dipungkiri bahwa 

metode yang diterapkan oleh CASA tidak sah, karena setiap 

pengolahan data-data citra yang dilakukan CASA juga telah melalaui 

proses Image Processing yang sesuai dengan BMKG lakukan. Baik itu 

dari aplikasi yang digunkan sampai dengan hasil citra yang diperoleh 

memiliki kualitas yang terbilang sama-sama bagus dan dapat 

dipertanggung jawabkan kesahan citranya.  

Jurnal yang ditulis oleh Unggul Suryo Ardi ini memiliki 

kesamaan dalam beberapa pembahasan dalam penelitian yang penulis 

lakukan yaitu berhubungan dengan metode Image Processing dalam 

pengamatan Rukyatulhilal. Namun mempunyai perbedaan dengan 

penelitian yang penulis lakukan yaitu visbilitas hilal berdasarkan data 

hasil pengamatan yang diolah dengan metode Image Processing. 
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5. Tesis yang ditulis oleh Siti Lailatul Mukarromah dengan judul 

“Implementasi Data Image Prcessing BMKG Untuk Kriteria 

Visibilitas Hilal”. 18 

Penelitian ini membahas tentang penerrapan data-data 

visibilitas hilal yang telah diproses dengan image processing di 

BMKG yang nantinya data-data visibilitas hilal tersebut menghasilkan 

pembentukan kriteria tertentu. Dalam pembahasannya berisi tentang 

langkah-langkah pengolahan citra hilal di BMKG dan data 

kenampakan hilal yang dihasilkan dari image processing di BMKG. 

Untuk prosedur pengolahan citra hilal BMKG saat ini,  masih sampai 

pada tahap  tingkat menengah dan untuk kriterianya sendiri dimulai 

pada tahun periode 2008 sampai saat ini dengan total data yang 

dihasilkan sejauh ini yaitu terlihat jumlah data sebanyak 211 

pengamatan, maka kenampakan hilal yang dihasilkan antara lain 

adalah: ketinggi hilal 6 derajat, Elongasi 7 derajat, Umur hilal 14 jam 

50 menit 55,18 detik, Lebar Hilal 0 derajat Lag Time 28 menit 50 detik 

dan beda Azimut 2 derajat. 

Tesis yang ditulis oleh Siti Lailatul Mukarromah ini memiliki 

kesaamaan dengan yang akan penulis teliti. Dimana penulis akan 

 
18 Siti Lailatul Mukarromah, “Implementasi Data Image Processing BMKG Untuk Kriteria Visibilitas 

Hilal”, Tesis Program Studi Magister Ilmu Falak, Fakultas Syari‟ah dan Hukum, UIN Walisongo 
Semarang. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

17 

 

 

 

membahas tentang praktik pengamatan hilal dengan teleskop yang 

diolah dengan teknik image processing dan mengetahui posisi hilal, 

namun memiliki perbedaan yakni penulis tidak meneliti dengan 

lembaga yang sama melainkan lembaga yang berbeda dan dalam 

prosesnya juga mempunyai perbedaan. Penulis meneliti lembaga yang 

masih baru dalam menggunakan metode image processing untuk 

rukyatul hilal. 

E. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang ingin diperoleh oleh peneliti dalam penulisan 

skripsi ini adalah: 

1. Mengetahui praktik pengamatan hilal dengan teleskop di Balai Rukyat 

Ibnu Syatir Ponorogo. 

2. Mengetahui posisi ketinggian, elongasi dan waktu hilal pasca terbenam 

matahari berdasarkan hasil pengamatan Balai Rukyat Ibnu Syatir 

Ponorogo. 

F. Kegunaan Hasil Penelitian  

Adapun kegunaan atau manfaat yang didapat dari hasil penelitian ini 

nantinya antara lain:  

1. Teoritis  

Diharapkan penelitian ini nantinya dapat memperluas wawasan ilmu 

pengetahuan di bidang ilmu falak. Khususnya terkait dengan praktik 
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pengamatan hilal dengan teleskop serta posisi hilal yang dihasilkan 

berdasarkan hasil pengamatan dalam menentukan awal bulan kamariah. 

 

2. Praktis  

Penelitian yang telah diperoleh diharapkan bisa dijadikan sebagai 

rujukan atau referensi terhadap pihak yang berkaitan dalam penelitian 

lanjutan dan dapat dijadikan acuan seta landasan untuk masyarakat yang 

akan melakukan rukyat hilal dengan teleskop dan pengolahan citra dengan 

image processing nantinya. 

G. Defenisi Operasional 

Agar tidak terjadi salah penafsiran dan mudah difahami, maka penulis 

akan menjelaskan terkait judul yang penulis bahas. Adapun judul yang akan 

penulis bahas adalah “STUDI POSISI HILAL KASAT TELESKOP (Analisis 

Terhadap Hasil Pengamatan Hilal Awal Bulan Zulkaidah Tahun 1440H Di 

Balai Rukyat Ibnu Syatir Ponorogo)”.  

Untuk lebih mudah dimengerti, maka penulis akan menjelaskan tentang 

istlah-istilah yang nantinya sering digunakan dalam judul penelitian yang 

akan dibahas, yakni: 

1. Visibilitas hilal. 

Visibilitas hilal memiliki makna yang cukup sederhana yaitu 

penampakan hilal atau terlihatnya bulan sabit pada saat pertama kali 
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terlihat setelah proses terjadinya konjungsi.19 Dalam proses pelaksanan 

Rukyat, hilal bisa dilakukan dengan mata telanjang atau dengan alat bantu 

seperti teodolit dan alat bantu optik teleskop. Tidak hanya itu saja, 

visibilitas hilal pun juga mempunyai kriteria-kriteria tertentu agar hilal 

dapat terlihat jelas seperti ketinggian hilal, elongasi hilal, dan umur bulan. 

2. Digital Image Processing. 

Digital Image Processing atau pengolahan citra digital adalah ilmu 

yang mempelajari tentang modofikasi suatu gambar atau citra digital 

dengan komputer digital yang nantinya berkaitan dengan perbaikan pada 

gambar atau citra tersebut (pengingkatan kontras, transformasi warna, 

restorasi citra).20 Dan dalam prosesnya bisa berbentuk citra/gambar 

maupun gambar bergerak. 

3. Balai Rukyat Ibnu Syatir Ponorogo – profil lemaga  

Balai Rukyat Ibnu Syatir merupakan wadah bagi perukyat hilal 

sekaligus lembaga Falakiyah yang terletak di Joresan, Ponorogo. Yang 

salah satu tugas nya yaitu sebagai tempat melaksanakan rukaytulhilal yang 

berada di daerah Jawa Timur. Balai Rukyat Ibnu Syatir ini juga berlokasi 

di dalam Pondok Pesantren Al-Islam Ponorogo. 

 

 

 
19 Watni Marpaung, Pengantar Ilmu Falak, (Jakarta: Prenadamedia Grup, 2015), 38 
20 Vivian Siahaan, Rismon Hasiholan Sianipar, Panduan Praktis Dan Komplet Pemrosesan Citra 

Digital Dengan Matlab, (Informatika, 2014), 2. 
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H. Metode Penelitian 

Pada penulisan skripsi ini peneliti mengguunakan metode penelitian 

kualitatif dengan data anatara lai yakni: 

1. Jenis Penelitian 

Penulisan ini adalah jenis penelitian kualitatif yaitu penelitian yang 

melakukan pendekatan serta penggalian data-data terhadap objek yang 

akan diteliti yang melibatkan interpretasi dan fokus lebih dari satu cara.21 

Yang nantinya untuk memahami serta mengetahui situasi dan kondisi 

suatu fenomena.  Yakni dengan menjelaskan tentang bagaimana praktik 

pengamatan hilal dengan teleskop dan berapakah posisi ketinggian, 

elongasu dan waktu hilal pasca terbenam matahari berdasarkan hasil 

pengamatan Balai Rukyat Ibnu Syatir Ponorogo.  

Dalam penelitian ini, penulis juga akan menggunakan karya-karya 

ilmiah seperti buku-buku, ensklopedi, artikel, jurnal dan lain-lain. Yang 

tentunya relevan dengan topik skripsi yang akan dikaji. 

2. Data dan Sumber data  

a. Data  

1) Data Primer  

Data primer merupakan data yang didapat atau diambil 

dan dikumpulkan secara langsung oleh peneliti melalui 

 
21 A. M. Susilo Pradoko, Paradigma Metode Penelitian Kualitatif Keilmuan Seni, Humaniora, dan 

Budaya, (Yogyakarta: UNY Press, 2017), 1. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

21 

 

 

 

sumber data penelitian. Dalam penelitian ini penulis 

mengambil dan memperoleh data langsung dari tempat 

penelitian yaitu Balai Rukyat Ibnu Syatir Ponorogo. Data 

tersebut menjadi dua bagian yaitu: data hasil pengamatan 

hilal dengan teleskop yang dihubungkan dengan CCD/sensor 

kamera dan data hasil wawancara dengan Ahmad Junaidi 

selaku pembina Balai Rukyat Ibnu Syatir Ponorogo. 

2) Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang didapat atau 

diambil dan dikumpulkan oleh peneliti melalui berbagai 

macam sumber yang ditentukan seperti dokumen, buku-buku 

ataupun jurnal yang berhubungan dengan topik penelitian 

yang akan dibahas. Data tersebut seperti buku yang berjudul 

“Panduan Praktis dan Komplet Pemrosesan Citra Digital 

Dengan Matlab”. 

b. Sumber Data  

Pada penelitian ini penulis menggunakan dua jenis sumber data 

yaitu:  

1) Sumber Data Primer 

Sumber data primer dalam penelitian ialah dokumentasi 

hasil pengamatan hilal dan hasil wawancara dengan Ahmad 
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Junaidi selaku pembina di Balai Rukyat Ibnu Syatir 

Ponorogo. 

 

2) Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder dalam penelitian ini berbentuk 

karya ilmiah seperti buku-buku, jurnal, artikel ataupun 

dokumen yang relevan dan berhubungan dengan topik 

penelitian yang akan dibahas seperti buku yang berjudul 

“Panduan Praktis dan Komplet Pemrosesan Citra Digital 

Dengan Matlab”. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Agar data yang dibutuhkan dapat diperoleh dengan jelas dan tepat 

maka peneliti menggunakan teknik pengumpulan data antara lain: 

a. Wawancara  

Bogdan dan Biklen (1982) mengemukakan bahwa waawancara 

merupakan dialog yang dilakukan baik dua orang atau bahkan lebih 

yang bertujuan dan diarahkan guna memperoleh informasi yang tidak 

didapatkan dari observasi atau kuesioner.22 Dalam penelitian ini, untuk 

memperoleh informasi serta penjelasan yang valid penulis melakukan 

wawancara dengan Ahmad Junaidi selaku pakar ilmu falak yang ahli 

terhadap image processing di Balai Rukyat Ibnu Syatir Ponorogo. 

 
22 Salim, Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Citapustaka Medai, 2012), 119. 
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Teknik ini peneliti gunakan untuk mendapatkan data tentang 

bagaimana bagaimana praktik pengamatan hilal dengan teleskop dan 

berapakah posisi ketinggian, elongasi dan waktu  hilal pasca terbenam 

matahari  berdasarkan hasil pengamatan Balai Rukyat Ibnu Syatir 

Ponorogo. 

b. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang 

berhubungan dengan hal-hal atau variabel seperti buku, transkip, 

catatan, surat kabar, notulen rapat, majalah, agenda, jurnal, artikel dan 

lain sebagainya.23 Adapun teknik pengumpulan data dengan 

dokumentasi ini ialah peneliti mengambil data dari hasil pengamatan 

hilal yang sudah terdokumentasikan. 

4. Metode Analisis Data 

Metode analisis data dalam penelitian ini adalah analisis deskriftif. 

Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan objek yang akan diteliti 

oleh peneliti dari data yang sudah dikumpulkan. Pada penelitian ini 

peneliti menganalisis data hasil pengamatan hilal Balai Rukyat Ibnu Syatir 

Ponorogo dengan teknik image processing pada citra hilal yang kemudian 

akan menghasilkan posisi hilal yakni tinggi, elongasi dan waktu hilal 

pasca terbenam matahari. 

I. Sistematika Penulisan  

 
23 Sandu Suyito, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 2015), 77. 
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Pada penelitian ini dapat digaris bawahi bahwa terdapat lima bab 

didalamnya, yang masing-masing bab memiliki sub bab nya tersendiri. 

Adapun sistematikanya antara lain:  

Bab I mengenai pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

identifikasi masalah dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, 

tujuan dan manfaat penulisan, metode penulisan dan sistematika penulisan. 

Bab II mengenai bab ini menjelaskan tentang konsep visibilitas hilal 

dan digital image processing yang meliputi gambaran umum seperti defenisi 

visbilitas hilal, sejarah visibilitas hilal, defenisi digital image processing dan 

instrumen dalam digital image processing. 

Bab III mengenai bab ini berisi tentang pengamatan hilal di Balai 

Rukyat Ibnu Syatir Ponorogo. Focus pembahasannya berisi tentang profil 

Balai Rukyat Ibnu Syatir Ponorogo serta dokumentasi hasil pengamatan hilal 

Balai Rukyat Ibnu Syatir Ponorogo. 

Bab IV mengenai bab ini memuat jawaban-jawaban yang terkait pada 

rumusan masalah yang ada. Membagi dua bagian pada focus pembahasannya 

yaitu: 1. Bagaimana praktik pengamatan hilal dengan teleskop di Balai 

Rukyat Ibnu Syatir Ponorogo. 2. Berapakah ketinggian, elongasi dan waktu 

hilal pasca terbenam matahari berdasarkan hasil pengamatan Balai Rukyat 

Ibnu Syatri Pondok Pesantren Al-Islam ponorogo.  

Bab V merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan hasil yang 

didapatkan serta saran-saran dari sebuah penelitian 
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BAB II 

VISIBILITAS HILAL DAN DIGITAL IMAGE PROCESSING 

A. Visibilitas Hilal 

1. Pengertian Visibilitas Hilal 

Visibilitas hilal dalam bahasa arab yaitu imkan ar-ru’yah, Secara 

etimologi berarti kemungkinan terlihatnya hilal. Visibilitas hilal adalah metode 

yang digunakan oleh para perukyat di Indonesia dalam menentukan awal bulan 

(khususnya menentukan awal bulan Ramadan, Syawal, dan Zulhijah) 

menggunakan beberapa parameter tertentu, seperti elongasi, ketinggian umur 

bulan dan lain-lain. Dalam praktiknya, parameter dalam menentukan hilal akan 

terus berubah dan berkembang seiring berjalannya waktu.24 

Menurut Muhyidin Khazin imkan rukyat adalah kemungkinan hilal dapat 

terlihat oleh perukyat, atau sering disebut juga dengan had ar-ru’yah (batas 

minimal hilal dapat dilihat) yakni suatu fenomena hilal dapat terlihat dengan 

ketinggian tertentu menurut pengalaman di lapangan.25 Kemungkinan hilal 

terlihat memperhitungkan faktor-faktor yang mendukung agar hilal dapat terlihat 

jelas. Sehingga dalam perkembangannya pun banyak ditemukan berbagai 

konsep, rumusan dan ambang visibilitas hilal agar dapat teramati oleh perukyat. 

Perbedaan tersebut disebabkan oleh kualitas mata, faktor alam, kelengkapan alat 

(instrumen astronomi), dan lain-lain. 

 
24 Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Visibilitas Hilal Menurut Astronom Muslim Abad 9-15 M, 

Yogyakarta: Bildung, 2020. Hlm. 99. 
25 Ibid. 
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Selain memperkirakan wujud hilal di atas horizon pada perhitungan 

kenampakan hilal, pelaksana hisab harus mempertimbangkan pula faktor lain 

yang dapat menentukan terlihatnya bulan baru. untuk menentukan terlihatnya 

awal bulan baru tidak cukup dengan keberadaannya saja yang berada diatas ufuk, 

melainkan meliputi ketinggian hilal diatas ufuk, elongasi, dan usia hilal. sehingga 

dalam hisab imkan rukyat, kemungkinan prkatik rukyat harus dipersiapkan dan 

diantisipasi. 

Pada hisab imkan rukyat, selain posisi dan kondisi hilal, diperhitungkan 

juga kecerlangan cahaya (brightnes) dan batas jarak pandang mata manusia. 

Dalam penyusunan hipotesisinya, juga harus diperhatikan data terlihatnya hilal 

dan tidak terlihatnya hilal pertimbangan yang teoritis dan persetujuann yang 

mengarah pada syarat fikih untuk penetapan ibadah.26  

Dalam perspekftif astronomi hilal juga dapat disebut dengan visibilitas 

hilal Sebab latar belakang hilal dan visibilitas hilal adalah hasil dari sebuah 

kombinasi teknik hisab dan teknik rukyat yang diharapkan dapat menghasilkan 

gambaran suatu hal dalam astronnomi untuk digunakan pada persyaratan fikih. 

Dalam astronomi, mempersatukan hal tersebut sangat mudah asal ada 

persetujuan kerelaan dari keduannya untuk menemukan titik temu. Akan tetapi, 

data astronomi yang digunakan dalam penentuan bulan baru (new month) tidak 

cukup dengan pertanda bulan baru (new month), tetapi data yang diterapkan 

 
26 Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008. hlm.79. 
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harus berdasar dengan kenampakan (visibility) bulan baru atau hilal selain dari 

konjungsi itu sendiri.27  

Secara astronomi keberadaan hilal bukanlah suatau permasalahan (sebab 

pada dasarnya yang dihitung dan diukur bukan kenampakan hilalnya, melainkan 

parameter bulan), tapi permasalahan akan keterlihatannya (yang akan berubah 

sesuai dengan pengamat). Secara persepsi, hilal ialah suatu keajaiban terlihatnya 

cahaya tipis pada bulann baru. Dari bagian sisi bulan yang terpapar sinar matahri 

bisa terlihat sebagai hilal, sedangkan dari sisi bulan yang lain bulan dapat dilihat 

sebagai bulan penuh atau purnama. Para pengamat benda benda langit tidak 

sekedar mempertimbangkan dari segi posisi saja melainkan dari segi 

kenampakan. Astronomi menganggap hisab dan rukyat selaras, karena keduanya 

bisa diandalkan. Dan pada akhirnya data kenampakan hilal sangat penting 

sebagai penentuan dari terlihat atau tidaknya hilal.28 

2. Sejarah Visibilitas Hilal 

Ketika awal abad kemajuan islam, yang didasari keperluan untuk sistem 

kalender umat Islam, ilmu falak tumbuh dan berkembang seiring berjalannya 

waktu para cendekiawan muslim sudah mulai merukyat hilal dan menjadikan 

tradisi sekaligus mengambangkan inovasi untuk penyusunan kriteria visibilitas 

empirik. Namun jauh sebelum era moderen ini yaiut sekitar abad 9 sampai 15 

Masehi visibiltas hilal sudah banyak dilakukan penelitian oleh para astronom 

muslim seperti Al-Khawarizmi yang memiliki nama lengkap Abu Ja’far 

Muhammad bin Musa al-khawarizmi (w. 232 H/848 M). Al-Khawarizmi sendiri 

 
27 Hasna Tuddar Putri, “Redefinisi hilāl dalam Perspektif Fikih dan Astronomi”, Jurnal: AlAhkam, 

volume 22, Nomor 1, April 2012, hlm.109. 
28 Ibid. 
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adalah salah satu tokoh yang memepelajari astronomi, seorang ilmuwan terbuka 

serta memiliki wawasan dan pengetahuan sains yang kebanyakan berasal dari 

sains india dan Persia. Salah satu kontribusinya dalam masalah visibilitas hilal 

yaitu ia menyusun tabel-tabel astronomi yang digunakan untuk menentukan 

kenampakan hilal. teorinya kenampakan hilal tersebut didasarkan pada parameter 

india yakni 12derajat.29 

Habasy al-Hasib nama lengkapnya adalah Ahmad bin Abdillah Habasy 

al-Hasib al-Marwazi (w. Sebelum 254 H/859 M). Ia adalah tokoh muslim yang 

ahli dibidang matematika dan astronomi. Kontribusinya dalam visibilitas hilal 

yaitu Habasy mengikuti salah satu tradisi Yunani yang sejalan dengan pemikiran 

Ptolomeus selain dari tradisi India. Dalam penenlitian observasi dan perhitungan, 

Habasy memiliki kesimpulan yaitu hilal akan terlihat setelah gurub matahari jika 

memiliki nilai yang sama antara sudut depresi matahari atau sudut ketampakan 

hilal, yaitu minimal 10 derajat.30 

Abu ‘Abd Allah Muhammad bin Jabir bin Sinan al-Harrani al-Raqqi al-

Shabi’ al-Battani (w. 317 H/929 M). Lebih sering disebut “al-Battani”, sebutan 

tersebut diambil dari tempat dia dilahirkan yaitu “Battan” daerah yang tidak jauh 

dari Harran, Irak. Dalam tabel astronomi Al-Battani diperlihatkan standard 

visibilitas hilal. menarik dari kesimpulan visibilitas hilal para astronom muslim 

sebelumnya, menurut Al-Battani hilal tidak akan terlihat jika belum ijtimak 

(konjungsi). Dan setetelah mentransformasi ulang, dengan catatan yang 

berdasarkan posisi matahari dan bulan, maka menghasilkan kesimpulan 

 
29 Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Visibilitas Hilal Menurut Astronom Muslim Abad 9-15 M, 

Yogyakarta: Bildung, 2020. Hlm. 16 
30 Ibid. 
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visibilitas hilal pada 11 derajat 47 menit (visibilitas 12 derajat) sesuai dengan 

posisi bulan.31 

Abu al-Qasim Maslamah bin Ahmad al-Majrithi (w. 398 H/1007 M). 

Kerap di sapa dengan sebutan “al-Majrithi”, sebutan tersebut diambil dari tempat 

kelahirannya yaitu ‘Majrith’ yang sekarang dikenal dengan Madrid (ibu kota 

spanyol). Ia juga salah satu ilmuwan matematika dan astromoni muslim yang 

memiliki standar vsibilitas hilal sama dengan Al-Khawarizmi yaitu 12 derajat 

untuk lintang sekitar 42 derajat. Ali Bin ‘Abd al-Rahman bin Ahmad bin Yunus 

al-Mashri (w. 399 H/1008 M). Sering disebut dengan Ibn Yunus. Ia merupakan 

aktivis astronomi klasik yang terkenal di Mesir, dia hidup pada masa Khalifah 

Fathimiyah yaitu Al-Aziz dan putranya Al-Hakim Bi Amrillah. Kontibusinya 

dalam visibilitas hilal adalah batas hilal akan terlihat jika cahaya bulan tidak 

kurang dari 10 derajat dan ketinggian hilal minimum 6 atau 6,5 derajat. Selain 

dari itu Ibn Yunus juga menerangkan di dalam karyanya yaitu Tabel al-Hakim 

ada 3 parameter hilal diantaranya sudut elongasi, tebal hilal dan durasi peredaran 

bulan dalam sehari.32 

Muhammad bin Ayyub al- Thabari (hidup pada abad ke-5 H/11 M). 

Lebih dikenal dengan “Al-Thabari”, yang berasal dari Persia dan dia adalah 

seorang astronom. Pada masanya dia telah menulis sebuah tabel yang bernama 

“Mufrad zaij”, yang mana di tabel tersebut diterangkan bahwa ketentuan agar 

hilal dapat terlihat yaitu jika pada ketinggian 10 derajat. Yang unik dari Al-

Thabari yakni dia menggunakan konsep standar kedalaman matahari di bawah 

 
31 Ibid. 
32 Ibid. 
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ufuk agar hilal terlihat. Konsepnya tersebut juga diterapkan oleh Abu Ja’far 

Muhammad bin al-Khazin (abad 4H/10 M).33 

Abu Raihan Muhammad bin Ahmad al-Biruni (w. 440H/1048 M). 

Dikenal dengan “Al-Biruni”, lahir pada tahun 362 H/973 M di kota Katch, 

Khawarazm (Uzbekistan). Diadikenal sebagai tokoh yang banyak 

menyumbangkan ilmu dibidang sains seperti astronomi, matematika, filsafat, 

fisika, kedokteran dan lainnya. Karena itulah dia disebut sebagai “Ptolomeus 

Arab” oleh orientalis Arab. Salah satu karya terbaik Al-Biruni yaitu “Al-Qanun 

al-Mas’udi” di dalam karyannya tersebut membahas tentang visibilitas hilal. 

buku ini juga dianggap sebagai karya esniklopedi sains yang pertama di dunia 

islam, memiliki 3 jilid besar yang mana di dalamnya terdapat 11 makalah, setiap 

makalah tersebut tebagi menjadi 142 bab, dan dari setiap bab terdiri dari pasal 

pembahasan. Namun untuk batasan hilal Al-Biruni juga telah menulis sebuah 

buku yang khusus membahas sebuah instrumen astronomi yakni astrolabe 

dengan judul “Isti’ab Wujuh al-Mumkinah Fi Shan’ah al-Usthrulab”. Dalam 

buku inilah Al-Biruni menetapkan rukyat pada posisi 12 derajat.34 

Mu’ayyad al-Din al- ‘Urdhi al-Dimasyqi (w. 664 H/1266 M). Lebih 

dikenal dengan “al- ‘Urdhi”, panggilan tersebut diambil dari nama sebuah desa di 

Syam, Aleppo (Suriah), dan berada di antara Tadmur dan Rashafah Hasyimi.  

Dia adalah tokoh islam yang ahli dibidang astronomi dan observasi dan juga ahli 

 
33 Ibid. 
34 Ibid. 
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dalam bidang instrumen astronomi. Menurut al- ‘Urdhi visibilitas hilal akan 

mudah jika cahaya hilal sebesar 5 ishb dan untuk elongasi minimal 7 derajat.35 

Ala’ al-Din Abu al-Hasan ‘Ali bin Ibrahim bin Muhammad bin al-

Humam al-Anshari al-Dimasyqi. Kelahiran kota Damaskus pada tahun 704 

H/1304 M Dan wafat pada tahun 777 H/1375 M di kota yang sama. Di kalangan 

astronom muslim dia lebih kerap dipanggil dengan “Ibn Syathir”, ia banyak 

menulis buku dibidang mikat seperti arah kiblat, waktu salat, gerhana, awal 

bulan, dan instrumen astronomi. Dalam standar visibilitas hilal Ibn Syathir 

memiliki konsep yaitu berpedoman pada sesudah ijtimak 21 jam 48 menit atau 

12 derajat.36 

Syihabuddin Abu al-Abbas Ahmad bin Rajab bin Taibugha al-Majdi al- 

‘Alla’i al-Qahiri al-Syafi’i. Kelahiran asal Cairo pada tahun 767 H/1366 M dan 

waafat pada tahun 850 H/1447 M. Lebih dikenal dengan Ibn al-Majdi atau Ibn 

Majdi, nama tersebut diambil dari kakeknya yaitu Ibn Taibugha al-Majdi al- 

‘Alla’i. Tokoh yang khusus dibidang astronomi dan matematika, serta memiliki 

beberapa karya. Salah satu karyanya yang membahas tentang rukyatul hilal yaitu 

“Khulasah al-Aqwal fi Ma’rifah al-Waqt wa Ru’yah al-Hilal”, didalamnya 

mengemukakan bahwa visibilitas hilal memiliki beberapa parameter yaitu, hilal 

dapat terlihat hanya jika bagian bulan yang memiliki cahaya tidak kurang dari 10 

derajat, ketinggian hilal minimal 6 atau 6,5 derajat dan elongasi bulan tidak 

kurang dari 8 derajat.37 

 
35 Ibid. 
36 Ibid. 
37 Ibid. 
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Kriteria imkan rukyat pada awalnya sudah banyak dibahas pada kitab 

ilmu falak lama semacam kitab sullam al-Nayyirain. Namun dalam catatan 

sejarah pemikiran hisab rukyat ternyata masalah visibilitas hilal sudah lama 

diperbincangkan oleh ulama fiqih.38 

Menurut Ahmad Izzuddin masalah dalam imkan rukyat sudah ada 

semenjak kemajuan ilmu perhitungan yaitu pada tahun 1800 Masehi. Sebab pada 

masa tersebut sudah tercantum kriteria visibilitas hilal.39 

Dari beberapa tokoh astronomi Muslim tersebut kita dapat kita ketahui 

bahwa rata-rata ketinggian hilal agar dapat teramati antara 6 derajat sampai 12 

derajat. Standar visibilitas hilal pasti akan terus mengalami perubahan seiring 

waktu berjalan dan bagaimana pemahaman seseorang terhadap hilal itu sendiri. 

Perlu diingat juga standar visibilitas hilal pada jamaan pra-islam dipraktikan 

secara visual atau mata telanjang, dalam artian sama sekali belum menggunakan 

alat bantu atau instrumen-instrumen optik seperti teleskop dan kamera yang 

marak digunakan pada era moderen.40 

3. Kriteria Visibilitas Hilal  

Data kenampakan hilal adalah suatu analisis para pengamat benda langit 

yang terus berlanjut, tidak hanya sebagai acuan dalam menentukan awal bulan 

dalam sisitem kalender Islam saja, melainkan sebagai tantangan bagi perukyat. 

Ada dua hal yang sangat perlu diperhatikan bagi para pengamat hilal yaitu: 

keadaan bentuk hilal pada bulan kaeran iluminasi (keecerlangan) dan keadaan 

 
38 Ahmad Izzuddin, Fiqih Hisab Rukyah Menyatukan NU & Muhammadiyah dalam penentuan 

Awal Ramadhan, Idul Fitri, dan Idul Adha, Jakarta: Erlangga, 2007, hlm. 153. 
39 Ibid. 
40 Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Visibilitas Hilal Menurut Astronom Muslim Abad 9-15 M, 

Yogyakarta: Bildung, 2020. Hlm. 77. 
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cahaya dibagian depan akibat percikan matahari yang berada di atmosfer dekat 

ufuk (horizon).41 

Dalam menentukan kriteria visibilitas hilal, para astronom tentunya 

sudah melaksanakan serangkaian pengamatan hilal yang kemudian hasil dari 

pengamatan hilal tersebut akan ditarik sebuah kesimpulan tentang bagaimana 

kondisi hilal yang dapat dilihat. Pada umumnya para astronom menggunakan 

parameter bulan untuk menjelaskan terlihat atau tidaknya hilal. Tetapi ada juga 

yang menggunakan parameter bulan yang tidak sama. 

Berikut adalah bagian parameter bulan yang diterapkan untuk 

pengamatan, dimana nantinya parameter bulan tersbut digunakan sebagai standar 

dalam menentukan kriteria visibilitas hilal.42 

a) Umur Bulan (Age) 

Ialah jangka waktu antara ijtimak atau konjungsi dan waktu pengamatan. 

b) Waktu Lag Bulan (Lag) 

Ialah jangka waktu antara terbitnya matahari dan terbitnyta bulan atau 

tenggelamnya matahari dan tenggelamnya bulan. 

c) Tinggian Bulan (Altitude) 

Ialah jarak yang dihitung dari ufuk tegak lurus ke bulan. 

d) Elongasi (ARCL) 

Ialah jarak antara matahari dan bulan. 

e) Beda Tinggi (ARCV) 

 
41 Thomas Djamaluddin, Astronomi Memberi Solusi Penyatuan Ummat, Jakarta: 

LAPAN (Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional), 2011. hlm. 12. 
42 Mohammad SH. Odeh, New Creterion for Lunar Cresent Visibility, hal. 41. 
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Ialah jarak antara bulan dan matahari pada ketinggian atau pada tinggi 

matahari dan bulan. 

f) Beda Azimut (DAZ) 

Ialah jarak antara bulan dan matahari pada azimut. 

g) Lebar Hilal (W) 

Ialah lebar cahaya hilal yang dihitung dari diameter bulan. 

a. Kriteria Visibilitas Hilal Internasional 

1) Limit Danjon 

Kondisi iluminasi bulan sebagai acuan terlihatnya hilal pertama 

kali diperoleh Danjon. Seorang pakar astronomi asal Prancis yang 

telah banyak mengumpulkan data tentang pengamatan hilal. Danjon 

menyatakan bahwa hilal dapat teramati jika tinggi hilal tidak kurang 

dari 2 derajat dan jarak bulan-matahari minimal 7 derajat. Minimal 7 

derajat itulah kemudian disebut dengan limit Danjon yang 

dikarenakan kemampuaan sensitivitas mata yang tidak sanggup 

untuk mlihat cahaya hilal yang sangat minim.43 

2) Kriteria Ilyas 

Mohammad Ilyas adalah salah satu tokoh astronomi pertama 

Malaysia yang membuat sistem Kalender Kamariah Internasional 

dan dia juga peneliti yang membuat data tentang kenampakan hilal 

bersumber pada jarak antara bulan dan matahari pada ketinggian dan 

 
43 Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Problematika Penentuan Awal Bulan Dikursus Antara Hisab dan 

Rukyat, Malang: Madani, 2014. Hlm. 104. 
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beda azimutnya.  Ilyas menetapkan bahwa tinggi hilal minimal 5 

derajat untuk beda azimuth tidak kurang dari 10,5 derajat.44 

3) Caldwell dan Laney 

Dalam kriteria Caldwell dan Laney ditetapkan dua perbedaan 

dalam pengamatan yakni:45 

1. Alat bantu optik, Caldwell dan Laney memberi kriteria 

ketinggian minimal 6,4 derajatdengan beda azimutnya yakni 0 

derajat. 

2. Mata telanjang, Caldwell dan Laney memberi kriterian 

ketinggian tidak kurang dari 4 derajat dengan beda azimut yang 

besar pada semua pengamatan. 

4) Konferensi Almanak Islam 1978 di Turki 

Antara tanggal 26-19 Zulhijjah 1398 H/27-30 November 1978 

M. Telah diadakan musyawarah besar yang menghasilkan 

kesepakatan muktamar internasional tentang kalender Islam yang 

dilaksanakan di Istanbul Turki dimana Indonesia sebagai salah satu 

peserta pada acara tersebut. Hasil dari muktamar ini ditetapkan 

bahwa kriteria visibilitas hilal dengan jarak sudut matahari-bulan 

tidak kurang dari 8 derajat begitu pula ketinggian hilal tidak kurang 

 
44 Ibid. 
45 Thomas Djamaluddin, Astronomi Memberi Solusi Penyatuan Ummat, Jakarta: 

LAPAN (Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional), 2011. hlm. 17. 
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dari 5 derajat. Namun hingga saat ini keputusan tersebut sama sekali 

belum pernah di berlakukan di Indonesia.46 

5) Hisab Ummul Qura 

Hisab Ummul Qura adalah metode hisab yang diberlakukan oleh 

Kerajaan Arab Saudi dan diikuti oleh beberapa Negara dalam 

menetapkan awal bulan hijriah. Dalam sejarahnya, Hisab Ummul 

Qura telah melakukan beberapa kali perubahan untuk kriteria 

visibilitas hilal. yaitu:47  

1. Pada tahun 1346-1392 H/1927-1973 M, pada masa ini memakai 

standar sudut ketinggian bulan dari ufuk 9 derajat atau lebih 

ketika matahari tenggelam. 

2. Pada tahun 1393-1419 H/1973-1997 M, mengalami perubahan 

dengan menggunakan standard apabila hilal muncul sebelum jam 

12:00 malam GMT atau pukul 21 malam waktu Saudi maka 

untuk hari selanjutnya ditetapkan sebagai awal bulan. 

3. Pada tahun 1419-1422 H/1998-2002 M, pada masa ini terjadi 

perubahan yakni akan ditetapkan awal bulan jika munculnya 

hilal bulan setelah matahari lebih dulu tenggelam di Mekkah. 

4. Pada tahun 1423 H/20002 M sampai sekarang yang memiliki 

dua syarat yaitu: 

a) Konjungsi terjadi pada saat matahari belum terbenam. 

 
46 Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Problematika Penentuan Awal Bulan Dikursus Antara Hisab dan 

Rukyat, Malang: Madani, 2014. Hlm. 104. 
47 Ibid. 
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b) Matahari terbenam lebih dahulu kemudia bulan 

terbenam, maka untuk hari selanjutnya ditetapkan 

sebagai awal bulan hijriah. 

 

6) Kriteria Odeh 

Odeh mengemukakan bahwa parameter bulan yang sangat akurat 

sebagai penentuan dari cahaya hilal ialah dengan lebar cahaya hilal 

(W), nantinya akan diatur kontras gelap dan terangnya cahaya dari 

objek jika dilihat dari latarnya. 

Seperti ditunjukan dalam tabel berikut:48 

W 0.1’ 0.2’ 0.3’ 0.4’ 0.5’ 0.6’ 0.7’ 0.8’ 0.9’ 

ARCV 5.6° 5.0° 4.4° 3.8° 3.2° 2.7° 2.1° 1.6° 1.0° 

ARCV2 8.5° 7.9° 7.3° 6.7° 6.2° 5.6° 5.1° 4.5° 4.0° 

ARCV3 12.2° 11.6° 11.0° 10.4° 9.8° 9.3° 8.7° 8.2° 7.6° 

 

Dalam tabel tersebut Odeh menjelaskan bahwa (W) adalah lebar hilal 

yang kemudian dipisahkan melalui (ARCV1) alat optik, (ARCV2) 

melalui alat optik, tetapi masih memungkinkan dengan mata telanjang, 

(ARCV3) hanya menggunakan mata telanjang. 

 

 

 

 
48 Thomas Djamaluddin, Astronomi Memberi Solusi Penyatuan Ummat, Jakarta: 

LAPAN (Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional), 2011. hlm. 18. 
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b. Kriteria Visibilitas Hilal Indonesia 

Imkan rukyat adalah kolaborasi antara pelaksana hisab dan rukyat yang 

kemudian menjadi solusi bagi keduanya. Setiap menentukan bulan baru 

dalam ibadah umat Islam yakni Ramadhan, Idul Fitri dan Idul Adha, 

penentuannya selalu terjadi selisih pendapat khususnya di Indonesia. Di 

belahan dunia bagian Asia, terdapat sebuah lembaga Islam yang 

beranggotakan dari Malaysia, Brunei Darussalam, Indonesia dan Singapura 

memebentuk suattu sebutan yakni MABIMS.49 Berikut bebrapa kriteria 

visibilitas hilal yang terdapat di Indonesia. 

1) Kriteria MABIMS 

Kriteria MABIMS yang pernah diterapkan yaitu ketinggian hilal 2 

derajat, elongasi bulan tidak kurang dari 3 derajat dan umur bulan tidak 

kurang dari 8 jam dengan syarat jika setelah ijtmak matahari terbenam 

dan hilal sudah berada di atas ufuk (horizon). Secara astronomis kriteria 

tersebut dirasa sangat rendah, walapun kesaksian tersebut sudah 

disumpah lewat Pengadilan Agama dan bisa diterima secara hukum.50 

Akan tetapi parameter 2-3-8 pada hilal sangat sulit untuk dilihat 

karena sinar matahari yang terbilang lumayan terang ketika matahari 

sudah tenggelam di ketinggian 2 derajat. Maka dari itu kriteria tersebut 

masih perlu diusulkan untuk diubah. 

 

 
49 Susiknan Azhari, Hisab & Rukyat Wacana untuk membangun Kebersamaan di Tengah 

Perbedaan, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007, hlm. 157. 
50 Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Problematika Penentuan Awal Bulan Dikursus Antara Hisab dan 

Rukyat, Malang: Madani, 2014. Hlm. 103. 
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2) Kriteria LAPAN 

LAPAN (Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional) 

mengajukan kriteria visibilitas hilal yang disinyalir sebagai ekstensi dari 

Fatwa MUI tahun 2004 untuk menenmukan titik tengah yang bisa 

dijadikan acuan bersama dalam penentuan awal bulan Kamariah. Adapun 

pencetus kriteria tersebut adalahThomas Djamaluddin (Profesor Riset 

Astronomi Astrofisika LAPAN) dan (Anggota Badan Hisab dan Rukyat 

Pusat Kementrian Agama RI). Kritreia baru yang di usulkan yaitu:51 

1. Jarak antara sudut bulan dan matahari > 6,4 derajat 

2. Beda tinggi pada bulan dan matahari > 4 derajat 

3) Kriteria RHI  

RHI (Rukyatul Hilal Indonesia) memiliki kritria berdasarkan metode 

pengamatan yang dilakukan terhadap hilal muda dan hilal tua dari tahun 

Januari 2007 hingga Desember 2009. Selama periode tersebut RHI telah 

menghasilkan kriteria yang secara konkret yakni yang memiliki lag 24 

menit sampai 40 menit maksudnya ialah bahwa bulan sabit memiliki 

waktu di atas ufuk (horizon) ketika matahari terbenam selama 24-40 

menit dengan tinggi minimum hilal 3,60 derajat juga beda azimut bulan 

dan matahari 7,53 derajat, hingga pada maksimum 9,38 derajat dengan 

beda azimut bulan dan matahari 0 derajat.52 

 
51 Ibid.  
52 Marwadi, “Pembaruan Kriteria Visibilitas Hilal dan Peluangnya Terhadap Penyatuan Kalender 
Hijriyah di Indonesia (Studi Pemikiran LPIF-RHI)”, Jurnal Kajian Hukum Islam, (Vol. VII No. 1, 

Januari 2018). 
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Kriteria RHI ini sifatnya adalah dinamis sehingga akan selalu 

berkembang dengan menyesuaikan data-data baru dari laporan 

kenampakan hilal, khusunya laporan yang diakui kevaliditasannya. 

B. Digital Image Processing  

1. Pengertian Digital Image Processing 

Digital Image Processing adalah sebuah metode yang mempelajari suatu hal 

yang berhubungan dengan peningkatan kualitas gambar sehingga gambar yang 

dihasilkan menjadi lebih baik (peningkatan kontras, perubahan warna dan 

restorasi citra). Input pengolahan citra adalah citra itu sendiri, sedangkan 

outputnya adalah citra yang telah diolah. Pada praktiknya terdapat beberapa 

aplikasi software yang digunakan seperti IRIS, Virtualdub, MATLAB, Image J 

Adobe Photo Ilustrator, Photoshop dan lain sebagainya53 

Pada tahun 1921, pengolahan citra digital pertama kali berhasil dilakukan 

pada sebuah foto yang dikirm melalui digital lewat kabel laut yang ada di kota 

New York menuju Kota London (Bartlane Cable Picture Tranmission System ).54  

Dalam praktiknya, Image Processing pasti berhubungan erat dengan teknik 

astrofotografi. Astrofotografi adalah sebuah disiplin ilmu yang mempelajari 

tentang pengamatan fenomena-fenomena benda langit yang kemudian diabadikan 

lewat foto. Teknik ini dapat diterapkan dengan mudah melalui bantuan kamera 

 
53 T. Sutoyo, Edy Mulyanto, Vincent Suhartono, Oky D Nurhayati, teori Pengolahan Citra Digital, 

(Yogyakarta: Andi, 2009), Hlm.  
54 Marvin Ch. Wijaya, Agus Prijono, Pengolahan Citra Digital Menggunakan MATLAB, (Bandung: 

Informatika Bandung, 2007), Hlm. 23. 
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DSLR sampai dengan teleskop moderen atauapun buatan sendiri, sehingga 

menghasilkan gambar atau citra dengan kualitas yang bagus.55   

Observasi hilal yang ada di Indonesia yang dilakukan para aktivis falak 

sudah mulai menggunakan image processing. Perkembangan teknik image 

processing pada pengamatan hilal juga terus berkembang. Ada diantara lembaga 

yang telah menguasai teknik tersebut, namun sangat disayangkan metode ini 

belum dibagikan secara terbuka. Akhiranya aktivis falak khsusunya yang ada di 

Indonesia terbilang benar-benar sedikit akan pengetahuan dari teknik image 

Processing. 

Latar belakang yang mendasari dari pengolahan citra digital berawal pada 

sebuah konsep yang cukup mudah dilakukan dalam dunia image processing yang 

disebut dengan persepsi visual. Priyanto Hidayatullah mengemukakan bahwa 

citra yang terlihat bagi seseorang ialah pemahaman yang terbentuk dari cara 

penglihatan seseorang. Pada umumnya pemahaman visual dapat dikategorikan 

sebagai sumbervobjek, cahaya dan sensor.56 

Dalam pengolahan citra digital ada beberapa jenis citra yang bisa diolah, 

diantaranya:57  

a. Citra Berwarna  

Citra berwarna ialah standar citra berwarna untuk ditampilkan 

melalui layar televise ataupun komputer. Warna citra yang terkandung 

 
55 Riza Afrian Mustaqim, “Pandangan ulama Terhadap Image Processing Pada Astrofotografi Di 

BMKG Untuk Rukyatul Hilal”, Jurnal Astronomi Islam Dan Ilmu-Ilmu Berkaitan, (juni 2018). Hlm. 

78 
56 Priyanto Hidayatullah, Pengolahan Citra Digital Teori dan Aplikasi Nyata, 

(Bandung: Informatika, 2017), Hlm. 15. 
57 Ibid. Hlm. 30-34. 
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didalamnya ada 3 jenis, yaitu citra tebentuk melalui komponen 

merah/red (R), hijau/green (G) dan biru/blue (B) yang dimodelkan 

kedalam ruang warna RGB. Selain RGB masih ada bebapa citrawarna 

lainnya seperti CMYK (Cyan, Magenta, Yellow and Black), HSV (Hlue, 

Saturation and Value) dan ada citra berwarna transparansi yaitu alpha 

(A) yang dimodel menjadi RGBA. 

b. Citra Grayscale 

Citra Graysclae ialah citra yang cukup menggunakan kanal untuk 

memperlihatkan nilai intensitas atau disebut dengan nama lain derajat 

keabuan.  Citra ini mempresentasikan nilai warna hitam dan putih dari 0 

sampai 255.58 

c. Citra Biner  

Citra biner ialah citra hitam dan putih yang hanya mempunyai 2 

kemungkinan dari setiap pikselnya, yakni 0 atau 1. Nilai 0 ditampilkan 

untuk warna hitam dan nilai 1 ditampilkan untuk warna putih. 

d. Citra Terindeks  

Citra terindeks ialah citra berwarna dimana untuk penyimpanannya 

digunakan dengan prosedur yang tidak sama. Citra biasa akan di letakkan 

pada piksel dengan nilai rentang 0-255 untuk tiga kanal, akan tetapi citra 

terindeks cukup satu nilai untuk tiap pikselnya, yakni indeks dari piksel 

itu sendiri. 

 
58 Sarifuddin Madenda, Pengolahan Citra dan Video Digital, (Penerbit Erlangga), tt, Hlm. 12. 
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Untuk penyimpanan citra pada file, bisa dengan menggunakan format 

yaitu:59 

a. PNG (Portable Network Graphics) 

b. JPEG (Joint Photographic Expert Group) 

c. TIFF (Tagged Image File Format) 

d. SVG (Scalable Vector Graphics) 

e. GIF (Graphics Interchange Format) 

f. BMP (Bitmap File Format) 

Secara garis besar Digital Image Processing berfungsi untuk perbaikan atau 

modifikasi citra, guna memperjelas objek yang akan dilihat didalamnya, serta 

pengelompokan citra dan penggabungan citradengan citra lainnya. Tujuan dari 

pengolahan citra digital yaitu:60 

a. Untuk perbaikan pada tampilan citra (image enchancement). 

b. Untuk meminimalisir bentuk file citra tapi konsiten menjaga mutu citra 

(image compression) 

c. Pengurangan derau (noise) 

d. Penajaman citra. 

e. Untuk mengembalikan kondisi citra ke semula (image restoration). 

f. Dan agar memperjelas objek yang diamati supaya lebih mudah untuk 

dianalisis. 

 

 
59 Priyanto Hidayatullah, Pengolahan Citra Digital Teori dan Aplikasi Nyata, 

(Bandung: Informatika, 2017), Hlm. 37-40. 
60 Ibid. Hlm. 3. 
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2. Instrumen Digital Image Processing 

Dalam pelaksanaan rukyat untuk menentukan posisi hilal pada teleskop yang 

nanti akan diolah dengan teknik digital image processing diperlukan beberapa 

instrumen yaitu:  

a. Teleskop  

Teleskop atau teropong adalah sebuah alat bantu yang diaplikasikan 

sebagai pengamatan objek langit atau objek yang jaraknya terbilang 

cukup jauh agar terlihat lebih dekat dan jelas.61 

 

Gambar 2.1 

b. Mounting   

Mounting teleskop adalah dudukan teleskop yang digunakan untuk 

mendukung massa pada teleskop. 

 
61 Melkianus Dona, Andreas Ch. Louk, Jehunias L. Tanesib, “Otomatisasi Sitem Buka-Tutup Atap 

Rumah Teleskop dan Pengontrol Kelembapan Udara Menggunakan Raspberry PI 3”, Jurnal Fisika 

Fisika Sains dan Aplikasinya, (Vol. 3, No. 2 – Oktober 2018). 
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Gambar 2.2 

 

c. Filter  

Filter atau penyaring adalah alat yang digunakan untuk menghalau 

dari cahaya yang tidak diinginkan. Filter yang dugunakan juga 

seharusnya tidak terlalu kedap supaya cahaya yang masuk juga tidak 

berkurang banyak. 

 

Gambar 2.3 

d. Kamera  

Kamera ialah alat bantu yang dalam penggunaanya menghasilkan 

gambar atau foto dengan memanfaatkan cahaya yang ada, terhitung sinar 

matahari untuk siang hari dan cahaya bulan untuk malam hari. 
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Gambar 2.4 

 

 

e. Laptop  

Laptop atau nama lainnya komputer jinjing ialah komputer yang 

bekerja dengan ukuran yang terbilang enteng dan kecil dengan berat 

kisaran 1-6 kg, yang disesusaikan dengan kebutuhan.62 Laptop yang 

digunakan juga harus memiliki spesifikasi yang memadai untuk 

pengolahan citra hilal. 

 

 

 

 

 

 

 

 
62 Si Ganteng, “Pengertian Laptop, Kelebihan dan Jenis-Jenis Laptop”, 
http://www.onoini.com/pengertian-laptop/, diakses pada tanggal 10 Mei 2021. 

http://www.onoini.com/pengertian-laptop/
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BAB III 

PENGAMATAN HILAL BALAI RUKYAT IBNU SYATIR PONOROGO 

 

A. Profil Balai Rukyat Ibnu Syatir Ponorogo 

 

Sejarah berdirinya Balai Rukyat Ibnu Syatir sangat berkaitan 

erat dengan Pondok Pesantren Al-Islam di Ponorogo. Latar belakang 

didirikannya Pondok Pesantren Al-Islam yang ada di Ponorogo 

dikarenakan adanya penurunan taraf kehidupan pada setiap orang 

terutama di daerah Ponorogo sekitar tahun 60-an. Sehingga di tahun 

tersebut menggugah kepedulian para tokoh masyarakat untuk 

mendirikan suatu lembaga pendidikan.63 

Kemudian diadakan suatu pertemuan oleh para tokoh 

masyarakat yang dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Pertemuan 

pertama dilaksanakan dirumah KH. Hasbullah yang berada di desa 

Joresan Mlarak dan pada pertemuan pertama tersebut persis dengan 

peringatan meninggalnya Almarhum Kyai Muhammad Thoyyib. 

Almarhum adalah tokoh pendiri desa Joresan Mlarak. Pertemuan 

kedua dilaksanakan dikediaman KH. Abdul Karim beliau adalah salah 

satu tokoh NU di desa Joresan Mlarak. Tepatnya di tanggal 12 

 
63 https://alislamjoresan.sch.id/profil/ diakses pada tanggal 18 Juni 2021. 

https://alislamjoresan.sch.id/profil/
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Muharram 1386 H atau 2 Mei 1966 M Terbentuklah asal mula Pondok 

Pesantren Al-Islam yang masih kokoh berdiri sampai sekarang.64 

 Pada tahun 2019 lahirlah Balai Rukyat Ibnu Syatir yang 

didirikan oleh Ahmad Junaidi. Beliau adalah salah satu tokoh pegiat 

falak yang lahir di Ponorogo 10 November 1975. Riwayat pendidikan 

perguruan tinggi beliau yaitu S1 STAIN Ponorogo bidang studi 

Syariah/Muamalah pada tahun 1999, S2 IAIN Sunan Ampel Surabaya 

bidang studi Syariah pada tahun 2007, dan S3 UIN Walisongo 

Semarang bidang studi Studi Islam/Ilmu Falak pada tahun 2020. Sejak 

berdirinya Pondok Pesantren Al-Islam belum ada diterapkan pelajaran 

ilmu falak didalam Pondok tersebut, kemudian pada tahun 2016-2018 

beliau mengajar ilmu falak untuk para guru yang ada di Pondok 

Pesantren Al-Islam setiap malam ahad. Mulai saat itulah terbesit oleh 

beliau untuk mendirikan Balai Rukyat di dalam Pondok Pesantren Al-

Islam yang nantinya mempunyai harapan bisa menampung para aktivis 

ilmu falak dan astromi untuk keperluan pengamatan dan penelitian 

ilmiah tentang benda-benda langit.65 

Pada tahun 2019 juga Balai Rukyat Ibnu Syatir diakui dan awal 

merukyat hilal pada tahun 1440 H/2019 M. Namun beliau sudah 

melakukan rukyat jauh sebelum Balai Rukyat Ibnu Syatir didirikan. 

 
64 ibid 
65 Wawancara dengan Ahmad Junaidi, pada 20 Maret 2021, di rumah kediaman Ponorogo. 
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Balai Rukyat Ibnu Syatir Ponorogo beralamatkan di JL. Madura, 

Joresan 3, Joresan, Mlarak, Kabupaten Ponorogo, Jawa Timur 63742. 

Dan untuk struktur organisasi yang ada di Balai Rukyat Ibnu Syatir 

sebagai berikut:66 

 

Pembina: 

1. KH. Usman Yudi, M.Ag. 

2. KH. Asmu’i 

3. Dr. Ahmad Junaidi, M.H.I. 

Pengelola: 

1. Ustadz Syafruddin Rusydi 

2. Ustadz Ahmad Fauzan  

3. Ustadz Zamroji 

4. Ustadz Ruslan Abdul Ghoni 

 

B. Pengamatan Hilal Balai Rukyat Ibnu Syatir Ponorogo 

Balai Rukyat Ibnu Syatir tentunya mempunyai tahapan dalam 

pengamatan hilal dengan teleskop. Berikut pengamatan hilal dengan teleskop 

di Balai Rukyat Ibnu Syatir Ponorogo: 

1. Persiapan  

 
66 Wawancara dengan Ahmad Junaidi, pada 8 Mei 2021, via whatsapp. 
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Sebelum proses pengambilan citra hilal tentunya perlu dliakukan 

persiapan yang matang agar citra hilal dapat diambil dengan baik. 

Adapaun persiapan tersebut yakni: 

a. Instrumen 

Pengambilan citra hilal untuk digital image processing 

diperlukan beberapa instrumen atau alat yang harus digunakan 

diantaranya: 

1) Teleskop  

Teleskop yang digunakan oleh Balai Rukyat 

Ibnu Syatir Ponorogo adalah teleskop Handmade 

Refraktor.67 Teleskop refraktor ialah teleskop yang 

dalam penggunaanya cukup dengan lensa untuk 

memperlihatkan gambaran suatu objek.68  

Dan untuk mengaplikasikan teleskop refraktor 

persis seperti teleskop refraktor pada biasanya, yakni 

dilakukan kombinasi antara dua lensa objektif, untuk 

penumpukan bayangan serta cahaya menggunakan 

lensa utama yang nantinya akan dilanjutkan menuju 

lensa mata. Jika kedua lensa sudah dikombinasikan 

dengan baik maka akan diperlihatkan gambaran dari 

 
67 Wawancara dengan Ahmad Junaidi, pada 20 Maret 2021 dirumah kediaman Ponorogo. 
68 Siti Tatmainul Qulub, Ilmu Falak: dari Sejarah ke Teori dan Aplikasi, (Depok: PT Raja Grafindo 

Persada, 2017), 283. 
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suatu objek.69 Teleskop Handmade refraktor ialah 

teleskop buatan sendiri yang dirancang oleh Ahmad 

Junaidi dari alat dan bahan bekas dengan harga yang 

jauh lebih murah ketimbang harga asli alat dan bahan 

tersebut.70 

 

Gambar 3.1 Teleskop Handmade refraktor. 

 

2) Mounting  

 
69 Ibid. 284 
70 Wawancara dengan Ahmad Junaidi, pada 20 Maret 2021 dirumah kediaman Ponorogo. 
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Mounting pada teleskop yang digunakan oleh 

Balai Rukyat Ibnu Syatir Pondok PesantrenAl-Islam 

Ponorogo ialah mounting Celestron Alt-Azimuth. 

Mounting tersebut dirancang dengan manuver yang 

Cuma bisa mengarah ke kanan kiri dan atas bawah. 

Berbeda pada mounting tipe equatorial mount yang 

mana pergerakannya yang berputar sejajar dengan 

sumbu rotasi bumi.71 Namun dengan mounting 

Celestron Alt-Azimuth saja sudah memadai dalam 

kemampuan tracking dan objek yang dilacak tidak 

berpindah. Dan latar belakang pemiihan mounting 

Celestron Alt-Azimuth ini juga sebab biaya yang hanya 

baru sampai itu kemampuan untuk membeli peralatan. 

Dan untuk memebeli mounting yang biasa saja 

membutuhkan biaya yang mahal.72  

 

 

 
71 Siti Tatmainul Qulub, Ilmu Falak: dari Sejarah ke Teori dan Aplikasi, (Depok: PT Raja Grafindo 

Persada, 2017), 289 
72 Wawancara dengan Ahmad Junaidi, pada 20 Maret 2021 dirumah kediaman Ponorogo. 
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Gambar 3.2 Mounting Celestron Alt-Azimuth. 

 

3) Kamera  

Kamera yang digunakan oleh Balai Rukyat Ibnu 

Syatir Pondok Pesantrren Al-Islam Ponorogo adalah 

kamera astronomi ZWO ASI224MC. Kamera ini 

adalah kamera astronomi yang terbilang lumayan 

murah, tetapi bukan yang paling murah. Dan yang 

utama dari pemilihan tipe kamera astronomi bukanlah 

kamera yang mahal, tetapi mengerti dan memahami 

bagaimana kemampuan sensor kamera yang digunakan. 

Menurut Ahmad Junaidi, sensor kamera ZWO 

ASI224MC untuk proses pengamatan hilal mempunyai 

kemampuan yang memadai.73 

 
73 Wawancara dengan Ahmad Junaidi, pada 20 Maret 2021 dirumah kediaman Ponorogo. 
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Gambar 3.3 Sensor kamera ZWO ASI224MC 

 

4) Laptop  

Laptop yang digunakan oleh Balai Rukyat Ibnu 

Syatir Ponorogo adalah laptop seperti biasa pada 

umumnya yaitu laptop Acer One 14Z1402 308T 

dengan prosesor Intel Core i5 5005U dan RAM 2 GB 

yang dapat ditingkatkan hingga 8GB. Untuk spesifikasi 

laptop/computer yang terpenting mendukung dari segi 

penyimpanan dan proses pengolahan citra hilal. 

 

 

2. Pengamatan  
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Pengamatan dan pengambilan objek citra hilal tentunya 

memerlukan wadah atau tempat sebagai acuan pengamatan hilal. 

a. Tempat pengamatan  

Untuk tempat pengamatan hilal, Balai Rukyat Ibnu 

Syatir Ponorogo bertempat di Balai Rukyat Ibnu Syatir Gedung 

Ibnu Hajar 2 lantai IV Pondok Pesantren Al-Islam Joresan. 

Tempat tersebut digunakan karena salah satu tempat strategis 

dan udara atmosfer yang terpantau masih bagus. Namun 

pernah beberapa kali melakukan rukyat di bukit Sekekep, 

tetapi dikarenakan tempatnya yang lembab dan berada di dekat 

pusat kota sehingga sudah jarang dan tidak pernah lagi 

dilakukan rukyat di sana.74 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

74 Wawancara dengan Ahmad Junaidi, pada 20 Maret 2021 dirumah kediaman Ponorogo. 
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Gambar 3.4. Lokasi pengamatan Balai Rukyat Ibnu Syatir Ponorogo 

b. Pengambilan citra hilal 

Untuk pengambilan citra hilal, Balai Rukyat Ibnu Syatir 

Ponorogo biasanya melakukan perekaman dengan mengambil 

data sebanyak mungkin sebelum matahari terbenam. Rekaman 

tersebut diperoleh dari teleskop yang terhubung dengan 

CCD/sensor kamera yang nantinya dihasilkan dalam bentuk 

video. 
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Gambar 3.5. perekaman citra hilal 

3. Dokumentasi pengamatan hilal 

Pengamatan hilal dengan teleskop yang dilakukan Balai 

Rukyat Ibnu Syatir Ponorogo sudah dilakukan mulai tahun 2015, 

tetapi dari hasil pengamatan hilal tersebut belum menemukan hasil 

yang memuaskan sampai tahun 2018. Kemudian pada tahun 2019 

didirikannya Balai Rukyat Ibnu Syatir Pondok Pesantren Al-Islam 

Ponorogo, pada tahun tersebut juga mulai merasa menguasai metode 

image processing pada citra hilal. Berikut dokumentasi citra hilal 

dengan metode image processing yang berhasil diabadikan sejak 

pengaplikasiannya hingga sekarang.75 

 

 

 
75 Wawancara dengan Ahmad Junaidi, pada 20 maret 2021 dirumah kediaman Ponorogo 
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Tabel 3.1 Hasil pengamatan hilal Balai Rukyat Ibnu 

Syatir Ponorogo dengan metode image processing. 

 

NO. TAHUN STATUS 

1. Dzulhijjah 1440 H/2 

agustus 2019 

TERLIHAT 

2. Muharram 1441 H/31 

Agustus 2019 

TERLIHAT 

3. Shafar 1441 H/29 

september 2019 

TERLIHAT 

4. Jumadil Akhir 1441 H/26 

januari 2020 

TERLIHAT 

5. Dzulqo’dah 1441 H/22 juni 
2020 

TERLIHAT 

6. Dzulhijjah 1441 H/21 juli 

2020 

TERLIHAT 

7. Muharram 1442 H/20 

agustus 2020 

TERLIHAT 

8. Shafar 1442 H/18 

september 2020 

TERLIHAT 

9. Rabi’ul Awal 1442 H/17 
oktober 2020 

TERLIHAT 

10. Syaban 1442 H/14 maret 

2021 

TERLIHAT 

11. 

 

Syawwal 1442 H/13 mei 

2021 

TERLHAT 
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Gambar 3.6. Potret hilal Dzulhijjah 1440 H76 

 

Gambar 3.7. Potret hilal Muharram 1441 H 

 

 

 
76 Semua gambar potret hilal dengan metode image processing diperoleh dari Ahmad Junaidi, pada 20 

maret 2021 dirumah kediaman Ponorogo 
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Gambar 3.8. Potret hilal Shafar 1441 H 

Gambar 3.9. Potret hilal Jumadil Akhir 1441 H 

Gambar 3.10. Potret hilal Dzulqo’dah 1441 H 
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Gambar 3.11. Potret Hilal Dzulhijjah 1441 H 

Gambar 3.12. Potret hilal Muharram 1442 H 

Gambar 3.13. Potret hilal Shafar 1442 H 
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Gambar 3.14. Potret hilal Rabi’ul Awal 1442 H 

Gambar 3.15. Potret hilal Sya’ban 1442 H 

Gambar 3. 16. Potret hilal Syawal 1442 H 
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BAB IV 

PRAKTIK PENGAMATAN HILAL DAN POSISI HILAL BERDASARKAN 

DATA HASIL PENGAMATAN BALAI RUKYAT IBNU SYATIR 

PONOROGO. 

A. Pengamatan Hilal Balai Rukyat Ibnu Syatir Ponorogo. 

Dalam praktik rukyatuhilal, tentunya ada perihal yang perlu diperhatikan ketika 

hendak melakukan pengamatan hilal agar dapat berjalan dengan maksimal dan 

efisien. Perihal itu diterapkan oleh Balai Rukyat Ibnu Syatir Ponorogo diantarannya: 

a. Persiapan  

Persiapan sebelum melakukan pengamatan hilal perlu dilakukan guna 

meminimalisir kesalahan pada saat sebelum maupun pengamatan hilal. Adapun 

persiapan tersebut diantarannya:  

1. Lokasi  

Menentukan lokasi pengamatan hilal menurut Ahmad Junaidi secara 

umum tentunya lokasi yang terpisah dari daerah padat penduduk sebab sudah 

pasti kegiatan yang dihasilkan dari manusia terdapat sejumlah hambatan 

seperti polusi, asap kendaraan, pabrik industri dan lain-lain. Lain dari itu dari 

alam sendiri seperti cuaca.77 

Tempat pengamatan yang biasa dilakukan yaitu di Gedung Ibnu 

Hajar 2 lantai IV Pondok Pesantren Al-Islam. Tempat tersebut sangat 

strategis karena cukup jauh dari perkotaan yang bisa menggangu pada saat 

 
77 Wawancara dengan Ahmad Junaidi, pada 20 Maret 2021 dirumah kediaman Ponorogo. 
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pengamatan hilal. Letak geografis Balai Rukyat Ibnu Syatir Ponorogo berada 

pada koordinat: 

Lintang: -7° 55’ 52” LS 

Bujur: 111° 30’ 33” BT  

2. Data Hisab/Astronomi 

Sebelum melaksanakan pengamatan hilal data hisab sangat dibuutuhkan, 

data tersebut dipersiapkan agar mengetahui posisi hilal pada ketinggian, 

elongasi azimuth dan waktu terbenam matahari. Data ini nantinya akan 

diaplikasikan dengan teleskop yang memiliki skala drajat pada mounting. 

Namun jika teleskop tidak beroperasi karena mounting yang digunakan 

belum memiliki skala derajat bisa memanfaatkan aplikasi/software untuk 

menentukan sebuah objek seperti: 

1) Stellarium  

2) Skay view free 

3) Lunar phase 

3. Setup Instrumen 

Sebelum melakukan pengamatan hilal, perlu dilakukan persiapan alat-

alat yang digunakan untuk mengamat hilal adapun persiapannya sebagai 

berikut: 78  

1) Teleskop  

Adapun teleskop yang digunakan oleh Balai Rukyat Ibnu 

Syatir Ponorogo yakni teleskop Handmade Refraktor. Teleskop 

 
78 Wawancara dengan Ahmad Junaidi, pada 20 Maret 2021 dirumah kediaman Ponorogo. 
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tersebut dirakit sendiri oleh Ahmad Junaidi menggunakan alat-alat 

yang sudah dibeli dengan harga terjangkau. 

2) Tripod  

Tripod didirikan pada permukaan tanah/lantai yang rata agar 

tripod dapat berdiri dengan bagus dan kokoh. Penyesuaian tripod 

tergantung pada seorang pengamat, arah mata angin diatur melalui 

kompas untuk memastikan sisi Timur, Barat, Selatan dan Utara.  Bila 

perlu gunakan waterpass untuk tripod lebih presisi dan akurat. 

3) Mounting 

Mounting adalah komposisi yang paling penting bagi 

teleskop yakni sebagai penggerak teleskop, maka dari itu mounting 

benar-benar perlu dipersiapkan dengan sebaik mungkin. Posisikan 

mounting menghadap ke sisi Utara untuk membidik objek agar lebih 

efektif. Jika posisi mounting sudah pas maka teleskop Handmade 

Refraktor bisa dipasang pada mounting tersebut. 

Mounting yang digunakan oleh Balai Rukyat Ibnu Syatir 

Ponorogo adalah mounting Celestron Alt-Azimuth. Mounting ini 

dirancang bergerak hanya ke atas, bawah dan kiri, kanan. Selain itu 

mounting ini digunakan lantaran posisi hilal dektahui melalui hisab 

yaitu ketinggian dan azimuth 

4) Sensor kamera/CCD 
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CCD yang digunakan oleh Balai Rukyat Ibnu Syatir 

Ponorogo adalah ZWO ASI224MC. Menurut Ahmad Junaidi ZWO 

ASI224MC mempunyai kemampuan sensor yang memadai untuk 

pengamatan hilal. berikut camera setting ZWOASI224MC.79 

 

 

 
79 Wawancara dengan Ahmad Junaidi, pada 20 Maret 2021 dirumah kediaman Ponorogo. 
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b. Pengamatan 

Proses pengamatan hilal pada tahap ini bisa dilakukan jika persiapan yang 

dilakukan sebelum pengamatan hilal sudah terlaksana dengan baik. Tentunya 

dengan lokasi yang strategis, data hisab rukyat dan setup instrumen yang sudah 

diatur dengan sedemikian rupa. Jika semua sudah dipersiapkan maka selanjutnya 

Balai Rukyat Ibnu Syatir Ponorogo melakukan pengamatan hilal menggunakan 

teleskop yang terhubung dengan sensor kamera guna merekam citra pada posisi 

hilal yang sudah ditentukan.  

1. Pengambilan citra hilal 

Pada tahap ini sensor kamera/CCD ZWOASI224MC berperan sangat 

penting untuk melakukan perekaman citra hilal yang akan dilakukan oleh 

Balai Rukyat Ibnu Syatir Ponorogo. Adapun tahap-tahap pengambilan citra 

hilal sebagai berikut:80 

1) Posisikan teleskop menghadap ke objek yang akan direkam citranya, 

kemudian dilakukan fokusing pada objek yang akan direkam. 

2) Kabel input ZWOASI224MC dihubungkan dengan PC 

menggunakan kabel USB. 

3) Sebelum melakukan perekaman citra, aplikasi Sharpcap yang ada 

pada ZWOASI224MC harus diinstal terlebih dahulu pada PC. 

4) Setelah terinstal, buka aplikasi Sharpcap yang ada di PC kemudian 

pilih pilihan “start capture” dan “quick capture”. 

 
80 Wawancara dengan Ahmad Junaidi, pada 20 Maret 2021 dirumah kediaman Ponorogo. 
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5) Selanjutnya akan keluar halaman baru untuk proses pengambilan 

video yang mengarah pada limit “frame” atau pada limit “durasi 

waktu”.  

6) Selanjutnya dilakukan perekaman pada citra hilal. untuk 

pengambilan data bisa diambil sesuai dengan kebutuhan pengamat 

dimulai dari sebelum terbenamnya matahari. Biasanya diambil 50 

frame citra hilal.  

7) Untuk mendapatkan 50 frame citra membutuhkan waktu sekitar 2 

detik di setiap perekaman pada citra hilal. Perekaman ini 

dilaksanakan secara teratur selama 2 detik kemudian berhenti 

sebentar dan melanjutkan rekaman lagi sebanyak 2 detik, begitu 

selanjutnya hingga titik akhir terbenamnya hilal. 

8) Rekaman yang aka dihasilkan akan berbentuk video dengan format 

AVI file. 

9) Untuk pengambilan rekaman citra hilal tersebut disesuaikan dengan 

keinginan pengamat dan tergantung keadaan cuaca ketika 

pengamatan. 

 

B. Posisi Hilal Berdasarkan Hasil Pengamatan Balai Rukyat Ibnu Syatir 

Ponorogo. 

Disini peneliti menentukan visibilias hilal dengan metode image processing 

Teknik pengambilan citra hilal yang digunakan adalah pengamatan dengan modus 

video/light frame. aplikasi yang digunakan sama seperti para ahi ilmu falak pada 
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umumnya yaitu dengan aplikasi IRIS. Berikut adalah tahap-tahap proses pengolahan 

citra hilal dengan aplikasi IRIS. 

 

1. Download aplikasi IRIS di Google Chrome. 

2. Jika IRIS sudah didownload, kemudian install IRIS pada PC dan ikuti prosedur 

instalasinya. 

3. Kemudian masuk pada aplikasi IRIS, maka akan keluar beberapa menu dipojok 

atas, pilih “file” pada menu yang tersedia di IRIS, kemudian tekan “settimg” 

 

 Gambar 4.1 Membuat working path di aplikasi IRIS.  

4. Setelah ditampilkan halaman working path pada IRIS, selanjutnya mengisi kolom 

yang tertera di aplikasi tersebut. 
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5. Dikolom lembar kerja, buatlah folder baru untuk olah citra. Memilih file type 

“FIT”. Dan tidak perlu mengubah kolom lainnya. Kemudian tekan “ok”. 

 

     Gambar 4.2 Halaman “working path” membuat lembar kerja. 

 

6. Untuk tahap berikutnya tekan “file” pada pilihan menu yang ada, selanjutnya 

tekan pilihan “AVI Conversion” guna membagi video pada format AVI agar 

menghasilkan frame foto yang sudah dibagi. 

7. Sesudah itu bakal keluar halaman baru, lalu pilih video yang mau dikonversi 

pada kolom “AVI file” dengan mengklik “select”. Untuk pengolahan citra yang 

peneliti lakukan cukup dengan memisah light frame saja.  Kemudian centang 

kolom “black and white” pada bagian “exported image type”. Lalu beri kode 

“s_” pada kolom “panchro band output file name”, kemudian klik “convert”. 
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Gambar 4.3 Halaman “AVI Conversion” agar memisah video menjadi 

beberapa frame. 

 

8. Sesudah itu, timbul halaman stacking dimana akan memberitahu laporan total 

frame yang hendak dipecah menjadi beberapa frame. Kemudian tekan “yes” lalu 

menunggu sesaat untuk diproses. 

 

Gambar 4.4 Proses stacking. 
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9. Kemudian keluar halaman “output” yang memberitahu laporan keseluruhan 

gambar yang dapat dikonversi. 

          

         Gambar 4.5 Jendela “output mengkonversi light frame. 

10. Lalu langsung menuju menu “processing” dihalaman utama IRIS.  Kemudian 

tekan “add a sequence”, maka keluar halaman “add a sequence’. 

11. Dikolom “input generic name” ambil light frame yang telah disimpan 

menggunakan kode “s_”. lalu mengisi angka di kolom “number” sejumlah 55 

frame. sebab total light frame yang dapat dikonversi sejumlah 55 frame. Dikolom 

bagian bawah terdapat pilihan yakni “aritmatic, median, min-max rejection”. Dan 

sebagainya. kemudian pilih “aritmatic”, dan tekan “ok”. 
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Gambar 4.6 Halaman ‘add a sequence” 

12. Kemudian IRIS melakukan proses stacking dalam beberapa detik tergantung 

kemampuan laptop. Lalu atur ketajaman sinyal citra hilal lewat cara dengan 

menekan “auto” dijendela “threshold” yang berada di halaman IRIS bagian 

bawah paling kanan. 

 

Gambar 4.7 Objek hilal masih belum terlihat. 

13. Selanjutnya tekan pilihan “processing” dan pilih “wavelet” dilakukannya hal ini 

guna menghapus partikel-partikel, kabut dan hal-hal negative pada citra hilal. 
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14. Kemudian dijendela “wavelet” tinggal naik dan turunkan “remain” sesuai dengan 

kabut yangm menutupi. Seandainya terlalu parah buat hingga angka 0. Tekan 

“verification’ kemudian tekan “ok”. 

 

Gambar 4.8 Halaman “wavelet”. 

 

15. lalu atur lagi sinyal pada halaman “threshold” dengan menekan “auto”. 

 

Gambar 4.9. Hasil pengolahan citra dengan aplikasi IRIS. 
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16. Untuk menyimpan hasil olahan pada citra hilal maka tekan “ikon disket”, lalu 

akan muncul jendela “save as” pilih loksai penyimpanan gambar, lalu pada 

kolom ‘save as type’ ubah format file kedalam bentuk “JPEG Files (*.jpg)”. 

kemuidan “save”. 

 

Gambar 4.10. Penyimpanan gambar 

17. Untuk gambar citra hilal yang sudah diproses bisa dipercantik dengan software 

yang mendukung untuk edit foto seperti photoshop, pictart, dan lain-lain. 
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Gambar 4.11. Potret hilal yang dipercantik menggunakan 

aplikasi. 

Image processing yang peneliti lakukan pada citra hilal diatas merupakan image 

processing kategori sederhana yang hanya membutuhkan modus video/ light frame saja. Dari 

hasil image processing tersebut dapat kita ketahui posisi hilal yang dihasilkan. Pada citra 

yang telah diproses biasanya akan menunjukkan tanggal dan jam hilal yang direkam/dipotret. 

Nantinya dari tanggal dan jam tersebut kita bisa mengetahui parameter bulan seperti tinggi 

hilal, elongasi, umur hilal, cahaya hilal dan lain-lain. Data posisi hilal pada citra hilal yang 

telah peneliti olah dengan metode image processing sebagai berikut: 
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Data / Subjek BALAI RUKYAT IBNU PONOROGO 

Awal Bulan Dzulqo’dah 1440 H 

Ijtima’  03/07/2019 

02:16 LT 

Lokasi  Balai Rukyat Ibnu Syatir Ponorogo 

Lintang  -7° 55’ 52” LS 

Bujur  111° 30’ 33” BT 

Matahari Terbenam  17:30 LT 

Nilai Sudut Tinggi   4° 33’54” 

Nilai Sudut Elongasi  7° 38’ 34” 

Nilai Menit waktu 

hilal terpotret pasca 

terbenam matahari  

0° 8’ 3”  

Hilal Terpotret  17:38:03 

Aplikasi Stellarium  

 

Tabel 4.1. Posisi hilal berdasarkan hasil pengamatan Balai Rukyat Ibnu Syatir Ponorogo 

menggunakan teknik image processing 

Agar memperoleh posisi hilal penulis menggunakan aplikasi Stellarium. Dalam 

aplikasi tersebut kita harus memasukkan koordinat lokasi untuk pengamat, tanggal dan jam 

hilal terpotret agar kita mengetahui posisi hilal pada waktu itu.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah mengumpulkan, mengelola dan menganalisis data sebagai hasil 

penelitian dan pembahasan di atas, sehingga dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Pengamatan hilal di Balai Rukyat Ibnu Syatir Ponorogo dilakukan dengan 

tahapan sebagai berikut: persiapan, pengamatan dan pengolahan data. Tahap 

persiapan mulai dari lokasi untuk pengamatan hilal yang dilakukan di gedung 

Ibnu Hajar 2 lantai IV Pondok Pesantren Al-Islam Joresan, ponorogo dengan 

koordinat -7° 50’ 52” LS dan 111° 30’ 33” BT. Data astronomis dari tim hisab 

rukyat Balai Rukyat Ibnu Syatir serta setup instrumen untuk proses pengamatan. 

Teleskop yang digunakan adalah teleskop Handmade Refraktor yang terhubung 

dengan kamera CCD ZWOASI224MC guna merekam objek pengamatan. 

Kemudian unuk pengambilan citra hilal biasanya perekeman sudah dilakukan 

dari sebelum terbenam mataharisampai waktu batas hilal terbenam. Citra hilal 

direkam setiap 2 detik, setiap 2 detik akan menghasilkan 50 frame citra. 

Perekaman tersebut dilaksanakan dengan teratur sekitar 2 detik kemudian 

berhenti sesaat dan lanjut lagi sekitar 2 detik begitu seterusnya hingga data yang 

diproses sudah terlihat. jadi setiap 1 menit bisa menghasilkan kurang lebih 1.500 

frame citra yang langsung diolah ditempat. 

2. Posisi hilal berdasarkan hasil pengamatan hilal di Balai Rukyat Ibnu Syatir 

Ponorogo setelah dilakukan image processing terhadap hasil rekaman oleh 
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peneliti menghasilkan sebagai berikut: tinggi hilal 4° 33’ 54”, elongasi 7° 38’ 

28” dan waktu hilal terpotret pasca terbenam matahari 0° 8’ 3”. 

 

B. SARAN  

Setelah melakukan penelitian ini, penulis menemukan beberapa saran yang 

mungkin kedepannya bisa menjadi lebih baik. 

1. Untuk lokasi pengamatan hilal diharapkan tinggi lokasi diperbaharui semisal 

menambah lantai pada bangunan agar perekaman citra hilal tidak terganggu baik 

dari cuaca, atmosfer dan sensor kamera. Teleskop yang digunaakan lebih 

canggih dan sensor kamera lebih bagus agar menghasilkan rekaman citra hilal 

yang lebih baik. Pengambilan citra hilal tanpa jeda mungkin lebih baik agar 

tidak ada sedetik pun rekaman citra hilal yang terlewatkan oleh sensor kamera. 

2. Untuk akurasi posisi hilal berdasarkan data hasil pengamatan hilal diharapkan 

intensitas hilal yang diolah dengan image processing tidak hanya bulan yang 

berkaitan dengan ibadah umat islam saja, tetapi lebih baik setiap bulan 

kamariah. Dokumentasi citra hilal diharapkan didokumentasikan dengan lebih 

baik agar dalam menentukan posisi hilal data yang digunakan lebih akurat. 
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